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ABSTRACT 
 The purpose of this study was to determine the effect of perceived 
usefulness, perceived of use and satisfaction with the use of e-filing. The 
population in this study were all civil servants in the IAIN Surakarta institute July 
Year 2018, amounting to 282. The sampling technique used was Probability 
sampling using the Random sampling method and the research sample were 75 
respondents. This study used multiple linear regression analysis. 
 
 The results of the study showed that the perception of perceived 
usefulness did not affect the use of e-filing in IAIN Surakarta institute civil 
servants, the perception of use influenced the use of e-filing in IAIN Surakarta 
institute civil servants, satisfaction significantly the use of e-filing in IAIN 
Surakarta institute civil servants. 
 
Keywords: perception of perceived usefulness, perceived of use, satisfaction and  
 use of e-filing 
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ABSTRAK 
 Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh persepsi kegunaan, 
persepsi kemudahan dan kepuasan terhadap penggunaan E-filing. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh pegawai negeri sipil di lingkungan IAIN Surakarta 
Juli Tahun 2018 yang berjumlah 282. Teknil pengambilan sampel menggunakan 
Probability sampling dengan menggunakan metode Random sampling dan sampel 
penelitian sebanyak 75 responden. Penelitian ini menggunakan analisis regresi 
linier berganda. 
 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa  persepsi kegunan tidak perpengaruh 
terhadap penggunaan E-filing pada PNS IAIN Surakarta,  persepsi kemudahan 
berpengaruh  terhadap penggunaan E-filing pada PNS IAIN Surakarta, kepuasan 
berpengaruh terhadap penggunaan E-filing pada PNS IAIN Surakarta. 
 
Kata Kunci: Persepsi kegunaan, persepsi kemudahan, kepuasan dan penggunaan      
         E-filing. 
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BAB I 
 PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang  
Berdasarkan Keputusan Direktorat Jenderal Pajak Nomer KEP-88/PJ/2004 
tanggal 14 Mei 2004 tentang Penyampaian Surat Pemberitahuan secara 
Elektronik, kemudian diperbaruhi sesuai dengan peraturan Direktorat Jenderal 
Pajak Nomor PER-03/PJ/2015 tentang tata cara Penyampaian Surat 
Pemberitahuan bagi Wajib Pajak Orang Pribadi yang menggunakan formulir 
1770SS secara e-filing melalui wabsite Direktorat Jenderal Pajak 
(www.pajak.go.id). 
Perkembangan teknologi berkembang begitu cepat, salah satunya adalah 
adanya perkembangan media sosial internet. Media sosial merupakan media yang 
memungkinkan para penggunanya untuk bersosialisasi, berinteraksi, serta untuk 
berbagi informasi dan menjalin hubungan kerjasama. Internet merupakan salah 
satu bentuk media sosial yang efisien dan sangat terjangkau, sehingga 
memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap berbagai bidang kehidupan, 
cara pandang dan pola hidup manusia yang mengalami berbagai kemudahan 
dengan semakin berkembangnya internet. 
Dengan banyaknya pengguna internet, penerimaan pajak sebagai sumber 
utama pembiayaan pemerintah dan pembangunan dari tahun ke tahun juga akan 
terus meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah wajib pajak. lebih nyatanya 
lagi masyarakat sering kali tidak menyadari bahwa sebenarnya mereka telah 
menikmati dan memanfaatkan sarana dan prasarana umum yang tersedia seperti 
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sarana komunikasi, transportasi, pendidikan, kesehatan, dan kegiatan lainnya. 
Sehingga pajak memiliki peran yang besar dalam mensejahterakan rakyat 
indonesia. 
Menurut Noviandini (2012: 16) pembaharuan sistem pelayanan perpajakan 
ditandai dengan adanya teknologi informasi terkini dalam pelayanan perpajakan. 
Pembaharuan pelayanan perpajakan terkait dengan penyampaian laporan SPT 
tahunan melalui sistem informasi media internet merupakan sutu usulan pemikiran 
dalam meningkatkan pelayanan pajak terhadapkenaikan jumlah waib pajak orang 
pribadi, dimana wajib pajak dapat melakasanakan kewajiban perpajakan secara 
modern supaya memanfaatkan teknologi informasi melalui media elektronik 
maupun secara online. 
E-filing adalah suatu cara penyampaian Surat Pemberitahuan Tahunan 
(SPT) atau penyampaian Pemberitahuan Perpanjangan SPT secara elektronik yang 
dilakukan secara on-line yang real time melalui website Direktorat Jenderal yaitu 
Pajak www.pajak.go.id atau penyedia jasa aplikasi (Devina, 2016: 78). 
Menurut Pramana (2017: 3) e-filing merupakan layanan pengisian dan 
penyampaian Surat Pemberitahuan wajib pajak yang dilakukan secara elektronik 
melalui sistem online yang real time kepada Direktorat Jenderal Pajak melalui 
konektivitas internet pada website Direktorat Jenderal Pajak. Dengan 
ditetapkannya sistem e-filing, diharapkan dapat memberikan kemudahan bagi 
wajib pajak dalam mempersiapkan dan menyampaikan SPT karena dapat 
meminimalkan biaya dan waktu yang digunaan wajib pajak untuk perhitungan, 
pengisian dan penyampaian SPT. 
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Menurut Wahyuni (2015: 2) e-filing merupakan suatu cara penyampaian 
SPT atau pemberitahuan perpanjangan SPT Tahunan yang dilakukan secara     
On- line dan realtime melalui website Direktorat Jenderal Pajak. Layanan e-filing 
ini bertujuan untuk menyediakan fasilitas pelaporan SPT secara elektronik (via 
internet) kepada wajib pajak, sehingga wajib pajak orang pribadi dapat 
melakukannya dari rumah atau tempat kerja, sedangkan wajib pajak badan dapat 
melakukannya dari lokasi kantor atau usahannya. 
Hal ini tentu saja dapat membantu memangkas biaya serta waktu yang 
dibutuhkan oleh wajib pajak untuk mempersiapkan, memproses dan melaporkan 
SPT ke kantor pajak secara benar dan tepat waktu. Tentu saja ini akan 
memberikan dukungan kepada Kantor Pajak dalam hal percepatan penerimaan 
laporan SPT dan perampingan kegiatan administrasi, pendataan, distribusi dan 
pengarsipan laporan SPT. 
E-filing sangat berperan dalam meminimalisasi ketidakakuratan data, 
memangkas biaya dan waktu wajib pajak dalam mempersiapkan, memproses, dan 
melaporkan Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT) ke kantor pajak secara benar dan 
tepat waktu. Dengan kemudahan yang telah diberikan untuk memenuhi kewajiban 
perpajakan dapat meningkatkan penggunaan e-filing, selain itu transisi cara 
penyampaian dan pelaporan Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT) dari manual ke 
elektronik akan memudahkan bagi Direktorat Jenderal Pajak dalam pengelolaan 
pajak. 
Namun menurut Dewi (2009:4) jika partisipasi wajib pajak dalam 
penggunaan e-filing masih rendah maka akan mengakibatkan keuntungan yang 
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diterima Direktorat Jenderal Pajak juga rendah. Hal tersebut merugikan Direktorat 
Jenderal Pajak yang telah banyak mengeluarkan biaya untuk menciptakan sistem 
informasi yang lebih baik guna memberikan kemudahan dalam administrasi 
perpajakan. Keuntungan yang kecil mengindikasikan bahwa sistem informasiyang 
telah dibuat Direktorat Jenderal Pajak tidak efektif. Oleh karena itu, perlu 
dilakukan sosialisasi secara intensif atas diberlakukannya e-filing oleh pemerintah. 
Faktor penting penggunaan teknologi informasi yaitu bagaimana sebuah 
sistem dapat diterima dengan baik oleh pengguna. Menurut Gunawan (2014: 56) 
penerimaan pemakai terhadap sistem teknologi informasi diartikan yaitu kemauan 
yang nampak dari pengguna untuk menggunakan sistem teknologi informasi 
dalam pekerjaannya. Semakin menerima sistem teknologi informasi yang baru, 
maka semakin besar kemauan pemakai untuk merubah praktek yang sudah ada, 
tetapi jika pemakai tidak mau menerima sistem teknologi informasi yang baru, 
maka perubahan sistem tersebut tidak memberikan keuntungan. 
Persepsi mengenai penggunaan e-filing setiap wajib pajak berbeda-beda 
antara wajib pajak satu dengan wajib pajak lainya. Persepsi wajib pajak mengenai 
e-filing berawal dari perkembangan teknologi yang ada. Sehingga merupakan hal 
yang paling penting untuk mengetahui persepsi kegunaan, persepsi kemudahan 
dan kepuasan terhadap penggunaan e-filing dengan ojek penelitian yaitu Pegawai 
Negeri Sipil di Lingkungan IAIN Surakarta. 
Persepsi kegunaan merupakan suatu ukuran dimana suatu teknologi 
dipercaya akan mendatangkan manfaat bagi setiap individu yang 
menggunakannya. Apabila wajib pajak merasakan bahwa dengan adanya e-filing 
5 
 
Wajib Pajak dapat menyederhanakan, mempermudah, dan meningkatkan 
performa pelaporan pajaknya menjadi lebih baik dan mampu menambah 
produktivitas, kualitas, efektivitas, dan menghemat waktu dalam proses pelaporan 
pajaknya lebih praktis dan efisien (Devina, 2016:77). 
Persepsi kegunaan mempengaruhi suatu tingkatan dimana seseorang 
percaya bahwa teknologi dapat berguna dengan baik. Adapun manfaat kegunaan 
yang dirasakan oleh wajib pajak dengan adanya e-filing supaya praktis dalam 
pelaporan Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT). Disisi lain, penerapan e-filing 
sangat membantu Direktorat Jenderal Pajak untuk peningkatan efesiensi 
penggunaan anggaran dan dapat memaksimalkan pegawai yang ada untuk 
meningkatkan pelayanan. 
Persepsi kemudahan merupakan suatu kepercayaan tentang proses 
pengambilan keputusan. Jika seseorang merasa percaya bahwa sistem informasi 
mudah digunakan maka jika akan menggunakannya. Sebaliknya jika seseorang 
merasa percaya bahwa sistem informasi tidak mudah digunakan maka tidak akan 
menggunakannya (Jogiyanto, 2008: 115). 
Persepsi kemudahan mempengaruhi suatu tingkatan dimana seseorang 
percaya bahwa teknologi dapat dengan mudah dipahami. Sistem yang lebih sering 
digunakan menunjukan bahwa sistem tersebut lebih dikenal, lebih mudah 
dioperasikan dan lebih mudah digunakan oleh penggunanya, maka lebih tertarik 
untuk menggunakan e-filing. 
Menurut Dewi dan Dwirandra (2013:202) kepuasan pengguna yaitu hal-
hal yang meliputi penilaian mencakup penilaian pemakai sistem ketika 
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menggunakan sistem tersebut nantinya berdampak potensial dari sistem itu 
sendiri. Kepuasan pengguna merupakan perasaan senang dalam menerima sistem 
informasi dari keseluruhan manfaat yang diharapkan seseorang dimana perasaan 
tersebut dihasilkan dari interaksi dengan sistem informasi. 
Kepuasan mempengaruhi tingkat penggunaan e-filing rasa puas wajib 
pajak dapat ditimbulkan dari fitur-fitur yang disediakan dalam sebuah sistem 
informasi seperti kualitas dari sistem e-filing dan kualitas informasi yang 
dihasilkan oleh sistem e-filing rasa puas wajib pajak timbul dari adanya manfaat 
yang dihasilkan e-filing diantaranya dapat menghemat waktu dan biaya. 
Berdasarkan wawancara pada bulan Maret 2018 dengan dosen dan 
karyawan yaitu Bapak Rais Sani Muharrami, Bapak Awan Kostrad Diharto, 
Bapak Waluyo, dan Bapak Sukoco Edi Sasmito e-filing untuk pelaporan pajak 
lebih praktis. Namun ada kesulitan dalam penggunaan e-filing karena sosialisasi 
masih kurang penggunaan secara manual lebih sederhana tinggal tandatangan 
sedangkan menggunakan e-filing harus mengisi data-datanya sendiri lamanya 
membuka masuk ke web e-filing untuk pengisian data. 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta merupakan salah satu Instansi di 
bawah Kementerian Agama, yang mana PNS IAIN Surakarta sebagian besar 
menggunakan e-filing untuk pelaporan pajak. Oleh karena itu sangat penting 
untuk mengetahui persepsi-persepsi PNS yang terkait penggunaan e-filing. 
Sehinggan dapat disusun suatu model penerimaan teknologi informasi yang 
selanjutnya dijadikan sebagai pedoman dalam perencaan perbaikan sistem e-filing. 
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Sehubungan dengan hal tersebut peneliti menggunakan analisis model 
Technology Acceptance Model (TAM) yang ditemukan Davis pada tahun 1989. 
Model TAM diadopsi dan dikembangkan oleh Fishbein dan Azjen (1980) dengan 
satu premis bahwa reaksi dan persepsi seseorang terhadap sesuatu hal, akan 
menenutukan sikap dan perilaku orang tersebut (Gunawan, 2014:58). 
Model TAM yang dikembangkan oleh Davis (1989) bertujuan untuk 
menjelaskan berbagai faktor-faktor eksternal dari perilaku pengguna teknologi 
informasi terhadap penerimaan penggunaan teknologi informasi itu sendiri. Model 
TAM menjelaskan penerimaan teknologi informasi dengan dimensi-dimensi 
tertentu yang dapat mempengaruhi diterima atau tidaknya teknologi informasi 
oleh pengguna. Teori TAM menunjukkan bahwa keinginan perilaku individual 
untuk menggunakan suatu sistem ditentukan oleh dua keyakinan antara lain 
manfaat yang dirasakan dan kemudahan penggunaan (Saraswati dan 
Kiswara,2013: 1-13). 
Menurut Noviandini (2012) persepsi kebermanfaatan, persepsi kemudahan 
penggunaan dan kepuasan terhadap penggunaan e-filing. Hasil penelitian terdapat 
pengaruh persepsi kebermanfaatan, persepsi kemudahan penggunaan dan 
kepuasan terhadap penggunaan e-filing. 
Menurut Laihad (2013) persepsi kegunaan, persepsi kemudahan dan sikap 
terhadap perilaku penggunaan e-filing. Hasil penelitian terdapat pengaruh persepsi 
kegunaan dan persepsi kemudahan terhadap penggunaan e-filing sedangkan sikap 
tidak berpengaruh terhadap penggunaan e-filing. 
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Menurut Wahyuni (2015) pengaruh persepsi kegunaan, kemudahan, 
keamanan dan kerahasiaan, dan kecepatan terhadap intensitas perilaku dalam 
penggunaan e-filing. Hasil penelitian terdapat pengaruh persepsi kemudahan, 
keamanan/kerahasiaan dan kecepatan terhadap intensitas perilaku penggunaan    
e-filing sedangkan persepsi kegunaan tidak berpengaruh terhadap intensitas 
perilaku penggunaan e-filing. 
Menurut Sugiharti, Suhadak dan Dewantara (2015) analisis evektivitas dan 
kelayakan sistem terhadap penggunaan e-filing. Hasil penelitian terdapat pengaruh 
analisis efektivitas dan kelayakan sistem terhadap penggunaan e-filing. 
Menurut Devina (2016) pengaruh persepsi kegunaan, persepsi kemudahan, 
kecepatan, keamanan dan kerahasiaan serta kesiapan teknologi informasi wajib 
pajak terhadap penggunan e-filing bagi wajib pajak orang pribadi di Kota 
Tangerang, Kecamatan Karawaci. Hasil penelitian Terdapat pengaruh persepsi 
kegunaan, persepsi kemudahan, terhadap penggunaan e-filing sedangkan 
kecepatan, keamanan dan kerahasiaan serta kesiapan teknologi informasi tidak 
berpengaruh terhadap penggunaan e-filing. 
Menurut Delima dan Ernawati (2016) persepsi kemudahan penggunaan, 
persepsi kegunaan, persepsi pengalaman terhadap minat penggunaan e-filing. 
Hasil penelitian terdapat pengaruh persepsi kemudahan penggunaan, persepsi 
kegunaan, persepsi pengalaman terhadap minat penggunaan e-filing. 
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Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian Menurut Devina 
(2016). Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah 
menambahkan variabel kepuasan berdasarkan penelitian Noviandini (2012). 
Selain itu, penelitian ini dilakukan karena adanya research gap dari 
penelitian-penelitian sebelumnya Devina (2016), Delima dan Ernawati (2016), 
Laihad (2013) menunjukkan hasil bahwa persepsi kegunaan berpengaruh 
segnifikan terhadap penggunaan e-filing. Namun pada penelitian yang dilakukan 
oleh Wahyuni (2015) menunjukkan hasil yang berbeda yaitu persepsi kegunaan 
tidak berpengaruh terhadap perilaku penggunaan e-filing. 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitiandengan judul “Pengaruh persepsi kegunaan, persepsi 
kemudahan dan kepuasan terhadap penggunaan e-filing wajib pajak (Studi pada 
Pegawai Negeri Sipil di Lingkungan IAIN Surakarta)” 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang diatas, maka identifikasi masalah dibagi 
menjadi 3 diantara lain : 
1. E-filing merupakan sistem baru dalam melaporkan SPT dan masih banyak 
wajib pajak yang belum mengetahui manfaat adanya e-filing. 
2. Adanya perbedaan persepsi-persepsi antar Pegawai Negeri Sipil tentang       
e-filing. 
3. Adanya perbedaan hasil dari penelitian terdahulu mengenai penggunaan       
e-filing. 
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1.3 Batasan Masalah 
 Batasan masalah dalam penelitian ini dibuat agar penelitian ini tidak 
menyimpang dari arah dan sasaran penelitian, serta dapat mengetahui sejauh mana 
hasil penelitian dapat dimafaatkan. Agar tidak terlalu luas cakupan yang akan 
dibahas dan keterbatasan waktu serta kemampuan penulis, maka dalam penelitian 
ini penulis hanya meneliti mengenai “Pengaruh persepsi kegunaan, persepsi 
kemudahan dan kepuasan terhadap penggunaan e-filing wajib pajak (Studi pada 
Pegawai Negeri Sipil di Lingkungan IAIN Surakarta)” 
 
1.4 Rumusan Masalah 
1. Apakah persepsi kegunaan berpengaruh terhadap penggunaan e-filing pada 
PNS di IAIN Surakarta? 
2. Apakah persepsi kemudahan berpengaruh terhadap penggunaan e-filing 
pada PNS di IAIN Surakarta ? 
3. Apakah kepuasan berpengaruh terhadap penggunaan e-filing pada PNS di 
IAIN Surakarta? 
   
1.5 Tujuan Penelitian  
1. Untuk menganalisis pengaruh persepsi kegunaan terhadap penggunaan     
e-filing pada PNS di IAIN Surakarata. 
2. Untuk menganalisis pengaruh persepsi kemudahan terhadap penggunaan      
e-filing pada PNS di IAIN Surakarta. 
3. Untuk menganalisis pengaruh kepuasan terhadap penggunaan e-filing pada 
PNS di IAIN Surakarta.  
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1.6 Manfaat Penelitian 
1. Bagi Akademisi 
 Hasil dari penelitian diharapkan mampu memberikan kontribusi mengenai 
pandangan dan wawasan terhadap perkembangan aplikasi sistem administrasi 
perpajakan dan dapat dijadikan sebagai masukan dan bahan referensi bagi peneliti 
selanjutnya. 
2. Bagi IAIN Surakarta  
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi 
pengguna e-filing berkaitan dengan penerapan sistem yang baik dan efektif untuk 
pengunaan e-filing. 
 
1.7 Jadwal Penelitian  
Terlampir. 
 
1.8 Sistematika Penulisan Skripsi 
 Sistematika penulisan dalam skripsi ini di bagi menjadi lima bagian antara 
lain : 
BAB I PENDAHULUAN 
 Bab 1 dari latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan 
manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. Dalam bab ini diuraikan latar 
belakang penelitian mengenai variabel-variabel yang mempengaruhi   penggunaan 
e-filing dan mengenai rumusan masalah yang akan dijadikan dasar dalam 
penelitian ini. 
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BAB II LANDASAN TEORI 
 Bab ini berisikan landasan teori yang menjelaskan teori-teori yang 
mendukung permasalahan yang akan diteliti. Di dalamnya terdapat hasil dari 
penelitian-penelitian terdahulu yang mendukung penelitian ini. 
BAB III METODE PENELITIAN 
 Bab ini berisi penjelasan secara operasional mengenai penelitian yang 
dilakukan. Bab ini data dan sumber data, metode pengumpulan data, dan teknik 
analisis yang akan digunakan dalam penelitian ini. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 Bab ini membahas tentang hasil penelitian yang dengan metode penelitian 
yang telah ditentukan secara mendalam. 
BAB V PENUTUP 
 Bab ini berisikan kesimpulan dari penelitian saran-saran untuk pihak yang 
bersangkutan serta pihak lain yang berkepentingan dengan penelitian ini. 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Perpajakan 
1. Pengertian Pajak  
Terdapat banyak pengertian atau definisi mengenai pajak, namun pada 
hakekatnya pengertian dan tujuan dari pajak itu sama. Menurut pasal 1 Undang-
Undang Nomer 28 Tahun 2007 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara 
Perpajakan. sebagai berikut : 
Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang-
orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-
Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan 
digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran 
rakyat. 
 
Menurut Agoes (2008: 3) beberapa ahli memeberikan definisi pajak 
sebagai berikut : 
a. Prof . Dr. Rochmat Soemitro, S.H. : 
Pajak adalah iuran rakyat kepada kas negara berdasarkan undang-undang 
(yang dapat dipaksakan) dengan tidak mendapat jasa timbal-balik 
(kontraprestasi) yang langsung dapat ditunjukan, dan yang digunakan 
adalah untuk menyelenggarakan pemerintahan.  
 
b. Prof  Dr.P. J. A. Andriani : 
Pajak adalah iuran kepada negara (yang dapat dipaksakan) yang terutang 
oleh wajib membayarnya menurut peraturan-peraturan, dengan tidak 
mendapat prestasi kembali, yang langsung dapat ditunjuk, dan yang 
gunanya adalah untuk membiayai pengeluaran-pengeluaran umum 
berhubungan dengan tugas negara untuk menyelenggarakan pemerintahan. 
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c. Prof  Dr. MJH. Smeets :  
Pajak ialah prestasi kepada pemerintahan yang terutang melalui norma-
norma umum, dan yang dapat dipaksakan, tanpa adanya kontraprestasi 
yang dapat ditunjukkan secara individual, maksudnya adalah untuk 
membiayai pengeluaran pemerintah. 
 
Dari berbagai pengertian pajak yang dikemukakan oleh para ahli ditambah 
dengan definisi resmi pajak yang terdapat dalam undang-undang, (Purwono, 2010: 
7) dapat disimpulkan bahwa ada beberapa ciri yang terkait pada pajak, antara lain: 
1) Iuran atau kontribusi wajib rakyat kepada negara 
2) Dipungut oleh pemerintah berdasarkan undang-undang sehingga 
bersifat memaksa 
3) Tanpa jasa timbal atau kontra-prestasi secara langsung yang dapat 
ditunjuk 
4) Digunakan untuk membiayai pengeluaran umum sehubungan dengan 
penyelenggaraan pemerintah 
5) Secara khusus, undang-undang menambahkan bahwa penggunaan 
iuran pajak adalah untuk sebesar-sebesarnya kemakmuran rakyat. 
2. Fungsi Pajak 
Menurut waluyo (2014: 6) sebagaimana telah diketahui ciri-ciri yang 
melekat pada pengertian pajak dari berbagai definisi, terlihat adanya dua fungsi 
pajak yaitu sebagai berikut: 
a. Fungsi Penerimaan (Budgeter) 
Pajak berfungsi sebagai sumber dan yang diperuntukkan bagi pembiayaan 
pengeluaran-pengeluaran pemerintah. Sebagai contoh: dimasukkannya pajak 
dalam APBN sebagai penerimaan dalam negeri. 
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b. Fungsi Mengatur (Reguler) 
Pajak berfungsi sebagai alat untuk mengukur atau melaksanakan kebjiakan 
di bidang sosial dan ekonomi. Sebagai contoh: dikenakannya pajak yang lebih 
tinggi terhadap minuman keras, dapat ditekan. Demikian pula terhadap barang 
mewah. 
3. Jenis Pajak  
Di indonesia banyak dikenal berbagai jenis pajak dan dapat dikatakan 
pajak yang diberlakukan meliputi semua aspek kehidupan masyarakat para ahli 
memberikan pembagian pajak kebeberapa jenis dan setiap pembagian antara para 
ahli pajak memiliki perbedaan satu sama lain. pembagian pajak yang berbeda 
dikaitkan dengan sudut pandang masing-masing ahli terhadap pajak tersebut. 
Menurut Agoes (2008: 4) pajak dapat dibagi menjdai beberapa jenis 
menurut golongannya, sifatnya, dan lembaga pemungutnya, antara lain : 
a. Menurut golongannya, pajak dikelompokan menjadi dua, yaitu : 
1) Pajak langsung, merupakan pajak yang harus ditanggung sendiri oleh Wajib 
Pajak (WP) dan pembebanannya tidak dapat dilimpahkan kepada pihak lain, 
contahnya adalah Pajak Penghasilan (PPh). 
2) Pajak tidak langsung, merupakan pajak yang pembebanannya dapat 
dilimpahkan kepada pihak lain, contohnya adalah Pajak Pertambahan Nilai 
(PPN). 
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b. Menurut sifatnya, pajak dapat dikelompokan menjadi dua, yaitu : 
1) Pajak subjektif, merupakan pajak yang pengenaannya  memperhatikan 
keadaan pribadi Wajib Pajak (WP), contohnya adalah Pajak Penghasilan 
(PPh) 
2) Pajak objektif, merupakan pajak yang pengenaannya memperhatikan pada 
objeknya, baik berupa benda, keadaan, perbuatan, atau peristiwa yang 
mengakibatkan timbulnya kewajiban membayar pajak, tanpa 
memperhatikankeadaan pribadi WP, contohnya: Pajak Pertambahan Nilai 
(PPN), Pajak penjualan atas Barang Mewah (PPnBM), dan Pajak Bumi dan 
Bangunan (PBB) 
c. Menurut lembaga pemungutannya, pajak dikelompokkan menjadi dua, yaitu : 
1) Pajak pusat, merupakan pajak yang dipungut oleh pemerintah pusat dan 
digunakan untuk membiayai rumah tangga negara. Contohnya: Pajak 
Penghasilan (PPh), Pajak Pertambahan Nilai (PPN), Pajak Penjualan atas 
Barang Mewah (PPnBM),  Pajak Bumi dan Bangunan (PBB), Bea Meterai. 
2) Pajak daerah, merupakan pajak yang dipungut oleh pemerintah daerahdan 
digunakan untuk membiayai rumah tangga daerah. Contohnya: pajak 
Kendaraan Bermotor, bea balik nama kendaraan bermotor, bea balik nama 
tanah, serta pajak reklame, pajak hotel dan pajak restoran. 
4. Wajib Pajak 
Wajib Pajak menurut Undang-Undang No 28 Tahun 2007 Tentang 
Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan yakni orang atau badan, meliputi 
pembayar pajak, pemotong pajak, pemungutan pajak yang mempunyai hak dan 
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kewajiban perpajakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan 
perpajakan. 
Wajib pajak orang pribadi adalah wajib pajak yang dikenai pajak atas 
penghasilan yang diterima atau diperolehnya selama satu tahun pajak atau dapat 
pula dikenai pajak untuk penghasilan dalam bagian tahun pajak apabila kewajiban 
pajak subjektifnya dimulai atau berakhir dalam tahun pajak (Sumarsan, 
2012:123). Sedangkan wajib pajak adalah orang pribadi atau badan yang menurut 
ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan daerah diwajibkan untuk 
melakukan pembayaran pajak yang terutang, termasuk pemungut atau pemotong 
pajak tertentu (Siahaan, 2004: 142) 
Menurut Pandiangan (2014: 20) pihak yang melaksanakan kewajiban 
perpajakan kepada negara disebut wajib pajak (WP). Dalam pasal 1 UU 
Ketentuan umum dan Tata Cara Perpajakan (KUP) disebutkan “Wajib pajak 
adalah orang pribadi atau badan, yang meliputi pembayaran pajak, pemotong 
pajak, dan pemungut pajak, yang mempunyai hak dan kewajiban perpajakan 
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undang perpajakan”. Dalam 
penelitan ini wajib pajak orang pribadi yang digunakan sebagai semple adalah 
Pegawai Negeri Sipil Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta yang terdiri 
dari dosen dan karyawan. 
5. Surat  Pemberitahuan Tahunan  
Menurut Waluyo (2014: 31) surat pemberitahuan tahunan undang-undang 
Nomer 28 Tahun 2007 Tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan 
menyebutkan bahwa Surat Pemberitahuan (SPT) adalah yang oleh wajib Pajak  
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digunakan untuk melaporkan perhitungan dan pembayaran pajak, harta dan 
kewajiban, sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan. 
Menurut Waluyo (2014: 33-47) setiap Surat Pemberitahuan yang 
disampaikan oleh wajib pajak diperlukan tanda penerimaan surat (tanda terima)  
atau bukti penerimaan Surat Pemberitahuan, tetapi juga mengikuti cara 
penyampaian surat pemberitahuan yang disampaikan yaitu : 
a.  Secara langsung, akan diberikan tanda penerimaan surat melalui Tempat 
Pelayanan Terpadu (TPT) Kantor Pelayanan Pajak. 
b. Melalui pos dengan bukti pengiriman surat itulah menjadi bukti penerimaan 
SPT. 
c. Dengan cara lain : 
1) melalui perusahaan jasa dengan bukti pengiriman surat atau Tanda 
Penerimaan Surat 
2) e-filing dengan bukti penerimaan elektronik. 
Apabila Surat Pemberitahuan (SPT) wajib pajak tidak disampaikan dalam 
jangka waktu yang telah ditetapkan dikenai sanksi administrasi berupa denda 
sebesar  Rp. 100.000,00 untuk SPT Tahunan pajak penghasilan wajib pajak orang 
pribadi dan Rp. 1.000.000,00 untuk SPT Tahunan pajak penghasilan wajib pajak 
badan. Apabila dengan sengaja wajib pajak tidak menyampaikan SPT atau 
keterangan yang tidak benar atau tidak lengkap sehingga menimbulkan kerugian 
negara, dipidana paling singkat 6 bulan dan paling lama 6 tahun. 
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6. E-filing 
Menurut Devina, (2016: 78) definisi dari penggunaan e-filing adalah suatu 
proses atau cara penyampaian Surat Pemberitauan Tahunan (SPT) atau 
penyampaian Perpanjangan SPT Tahunan secara elektronik yang dilakukan secara 
On-line yang real time melalui website. 
E-filing adalah suatu cara penyampaian SPT atau penyampaian 
Pemberitauan Perpanjangan SPT Tahunan secara elektronik yang dilakukan 
secara on-line yang realtime melalui webside Direktorat Jenderal Pajak atau 
Penyediaan Jasa Aplikasi,  On-line berarti bahwa melaporkan pajak melalui 
internet dimana saja dan kapan saja, sedangkan kata realtime berarti bahwa 
konfirmasi dari Direktorat Jenderal Pajak (DJP) dapat diperoleh saat itu juga 
apabila data-data Surat Pemberitahuan (SPT) yang diisi dengan lengkap dan benar 
telah sampai dikirim secara elektronik (Wahyuni, 2015: 4) 
Menurut Sugiharti dan Dewantara, (2015: 1) e-filing merupakan suatu 
layanan yang disediakan Direktorat Jenderal Pajak agar wajib pajak dapat 
melaporkan pajak secara Real time melalui perusahaan jasa Penyedia Aplikasi.     
e-filing diharapkan dapat efektif dan layak sebagai sarana pelaporan pajak secara 
elektronik yang dapat memuaskan wajib pajak.  e-filing merupkan suatu cara 
penyampaian surat pemberitahuan tahunan secara on-line, sehingga wajib pajak 
(WP) tidak perlu lagi melakukan pencetakan semua folmulir laporan dan 
menunggu tanda terima secara manual. 
E-filing bertujuan untuk menyediakan wajib pajak dalam pelaporan SPT 
secara elektronik sehingga wajib pajak tidak perlu mengecek formulir dan 
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meminta tanda tangan secara manual. Dengan adanya e-filing dapat lebih efisiensi 
dan lebih efektif dalam pelaporan SPT karena tidak perlu menghawatirkan jam 
kerja operasional kantor pajak dan wajib pajak tidak perlu datang ke Kantor 
Pelayanan Pajak (Pramana, 2017: 6) 
Di era globalisasi saat ini ilmu pengetahuan dan teknologi sanggat 
berkembang begitu cepat, salah satunya adalah adanya perkembangan media 
sosial internet. Media sosial merupakan media yang memungkinkan para 
penggunanya untuk bersosialisasi, berinteraksi, serta untuk berbagi informasi  dan 
menjalin hubungan kerjasama. Internet merupakan salah satu bentuk media sosial 
dan efisien dan sangat terjangkau, sehingga memberikan pengaruh yang cukup 
besar terhadap berbagai cara pandang manusia yang mengalami berbagai 
kemudahan dengan semakin berkembangnya internet. 
Dengan adanya internet, informasi dapat menyebar dengan cepat. Kita 
dapat memperoleh informasi dari mana saja dan kapan saja, hanya dibutuhkan 
waktu beberapa detik saja untuk mendapatkan informasi. Sehingga pada zaman 
modern dan praktis ini, internet menjadi kebutuhan manusia guna mendapatkan 
informasi dan mempermudah suatu pekerjaan tanpa perlu individu haras melalui 
proses yang panjang untuk mengurusnya seperti halnya menyetorkan junlah pajak 
di bank dan mengantri untuk pengajuan pajak. 
 
2.1.2. Technology Acceptance Model (TAM) 
TAM merupakan salah satu teori tentang penggunaan sistem teknologi 
informasi yang dianggap sangat berpengaruh dan umumnya digunakan untuk 
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menjelaskan penerimaan individual terhadap penggunaan sistem teknologi 
informasi. (Laihad, 2013: 44-51) 
Menurut Setiyono (2014: 3) salah satu teori tentang penggunaan sistem 
teknologi informasi yang dianggap sangat berpengaruh dan umumnya digunakan 
untuk menjelaskan penerimaan individual terhadap penggunaan sistem teknologi 
informasi yaitu TAM. 
Menurut Lucyanda (2010: 3) tujuan TAM adalah menjelaskan faktor-
faktor Eksternal dari perilaku pengguna teknology informasi terhadap penerimaan 
penggunaan teknologi informasi itu sendri. TAM menjelaskan penerimaan 
teknologi informasi dengan dimensi-dimensi tertentu yang dapat diterima atau 
tidaknya teknologi informasi oleh pengguna (user) 
 Hubungan dalam penelitian ini adalah suatu model penerimaan sistem 
informasi yang akan digunakan oleh pemakai dengan adanya e-filing tersebut 
apakah akan memberikan kemudahan dan manfaat terhadap wajib pajak dalam 
membayar pajaknya. 
 
2.1.3. Persepsi 
Persepsi mengandung pengertian yang sangan luas. Beberapa ahli telah 
memberikan definisi yang beragam tentang persepsi, walaupun pada prinsipnya 
mengandung makna yang sama.  
Menurut Dahmiri, (2010: 36-46) persepsi merupakan suatu proses dimana 
individu diekspos untuk menerima informasi melalui panca indra. Selanjutnya, 
tahap perhatian, individu mengalokasikan pemrosesan menjadi rangsangan. 
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Kemudian tahap pemahaman individu menyusun serta menginterprestasikan 
informasi untuk memperoleh arti dari informasi yang diperoleh 
Persepsi yaitu proses yang timbul karena sensasi, dan sensasi adalah 
aktivitas merasakan keadaan emosi yang menyenangkan. Persepsi adalah suatu 
proses bagaimana stimuli-stimuli diseleksi, diorganisasikan, serta interprestasikan. 
Stimuli merupakan bentuk fisik, visual, atau komunikasi verbal yang bisa 
memberi pengaruh tanggapan individu. Persepsi dibentuk oleh 3 pasang pengaruh 
yaitu, karakteristik dari stimuli, hubungan stimuli dengan sekelilingnya, dan 
kondisi-kondisi didalam tubuh (Nugroho, 2003) 
Persepsi adalah kemampuan otak dalam menerjemahkan stimulus yang 
masuk kedalam alat indera manusia. Persepsi manusia terhadap perbedaan sudut 
pandang dalam penginderaan. Ada yang mempersepsikan sesuatu positif maupun 
negatif yang akan mempengaruhi tindakan manusia yang tampak dan nyata 
(Sugihartono, dkk, 2007: 8) 
Pandangan Walgito ( 2004: 70) menyatakan bahwa persepsi merupakan 
suatu proses pengorganisasian, penginterpretasian terhadap stimulus yang 
diterima oleh organisasi atau individu sehingga menjadi sesuatu yang berarti, dan 
merupakan aktivitas yang integrated dalam diri individu. Respon sebagai akibat 
dari persepsi dapat diambil oleh individu.  
Dengan demikian persepsi adalah proses perlakuan individu dalam 
memberikan arti, tanggapan terhadap apa yang dilihat, dirasakan atau didengar 
oleh indranya dalam bentuk sikap, pendapat dan tingkah laku. Dalam hal ini, 
tanggapan, kemampuan berfikir serta pengalaman-pengalaman yang dimiliki 
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setiap individu berbeda dan tidak sama, maka dalam mempersepsikan suatu 
teknologi dalam hal sistem e-filing, hasil persepsinya mungkin akan berbeda 
antara individu satu dengan individu lain. 
1. Persepsi Kegunaan 
  Suatu teknologi dikatakan berguna jika dapat menjadikan pekerjaan lebih 
mudah, menambah produktivitas, mempertinggi efektivtas dan efisiensi. 
Kegunaan yang dirasakan oleh setiap individu tentu akan berbeda tergantung 
seberapa besar mereka mampu mengoperasikan dalam kegunaan teknologi 
tersebut. 
  Menurut Devina (2016: 77) persepsi kegunaan adalah suatu ukuran dimana 
penggunaan suatu teknologi dipercaya akan mendatangakan manfaat bagi setiap 
individu yang menggunakannya. Apabila wajib pajak merasakan bahwa dengan 
adanya e-filing wajib pajak dapat menyederhanakan, mempermudah dan 
meningkatkan performa pelaporan pajaknya menjadi lebih baik dan mampu 
menambah tingkat produktivitas, kualitas, efektivitas, dan menghemat waktu 
dalam proses pelaporan pajaknya serta lebih praktis dan efisien sehingga 
mendatangkan manfaat. 
  Menurut Wahyuni (2015: 3) persepsi kegunaan sebagai salah satu ukuran 
dimana penggunaan suatu teknologi dipercaya akan mendatangkan manfaat bagi 
setiap individu yang menggunakannya. Jelas bahwa jika persepsi kegunaan 
seorang wajib pajak orang pribadi terhadap sistem e-filing semakin kuat, maka 
wajib pajak akan bersedia menggunakan fasilitas e-filing dalam melporkan 
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kewajiban perpajakan. Sehingga dapat meningkatkan intensitas perilaku wajib 
pajak dalam menggunakan e-filing. 
  Menurut Mulyana, 2005 dalam Ernawati dan Delima (2016: 165) persepsi 
kegunaan merupakan keyakinan seseorang ketika menggunakan teknologi dapat 
memberikan manfaat dan hasil yang bagus. Ketika teknologi itu mudah untuk 
digunakan maka pengguna akan merasa lebih nyaman dan berkeinginan untuk 
menggunakan sistem itu. Berbeda ketika teknologi itu susah untuk digunakan 
maka pengguna akan merasa enggan untuk menggunakan sistem itu. 
  Dengan demikian persepsi kegunaan dari sistem e-filing secara subjektif 
dapat dirasakan oleh wajib pajak,  sikap positif untuk menggunakan sistem          
e-filing timbul karena wajib pajak itu yakin akan sistem e-filing dapat 
meningkatkan evektivitas, efisiensi, dan produktivitas yang membuat pekerjaan 
lebih mudah, dan dapat dilakukan dimana saja sehingga lebih sangat mudah dan 
praktis. 
  Dalam konteks ini dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi kegunaan 
yang diterima oleh pengguna e-filing maka akan mendorong orang tersebut 
menggunakan e-filing. Begitu juga apabila semakin rendahnya kegunaan  yang 
diterima oleh pengguna e-filing maka orang tersebut tidak akan menggunakan      
e-filing 
  Namun dari kegunaan teknologi terbatas jika kemampuan untuk 
menjalankan teknologi juga terbatas sehingga manfaat yang dirasakan oleh setiap 
individu tentunya akan berbeda tergantung seberapa besar mereka mampu 
memahami kegunaan teknologi tersebut. 
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2. Persepsi Kemudahan 
 Suatu sistem informasi dapat dikatakan berkualitas jika sistem tersebut 
dirancang untuk memenuhi kebutuhan pengguna melalui kemudahan dalam 
menggunakan sistem tersebut. Menurut Desmayanti, 2012 dalam Devina, ( 2016: 
77) menyatakan pengaruh e-filing dapat dipengaruhi oleh kemudahan dalam 
menggunakan sistem e-filing tersebut. Definisi dari persepsi kemudahan adalah 
dari bagaimana individu menginterprestasikan bahwa mempelajari dan 
menggunakan sistem tersebut merupakan hal yang mudah. 
 Kemudahan penggunaan dapat dirasakan jika wajib pajak dapat 
mengoperasikan e-filing sesuai dengan kebutuhan dalam pelaporan pajaknya, 
sangat fleksibel untuk digunakan, Informasi serta tampilan e-filing mudah dibaca 
dan dipahami, dan wajib pajak merasa bahwa e-filing bukanlah suatu sistem yang 
rumit untuk digunakan. Apabila  kemudahan penggunaan tersebut dirasakan oleh 
wajib pajak maka besar kemungkinan wajib pajak cenderung akan menggunakan 
e-filing dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. 
 Menurut Jogiyanto (2008: 115) persepsi kemudahan juga merupakan suatu 
kepercayaan tentang proses pengambilan keputusan. Jika seseorang merasa 
percaya bahwa sisetm informasi mudah digunakan maka dia akan 
menggunakannya. Sebaliknya jika seseorang merasa percaya bahwa sistem 
informasi tidak mudah digunakan maka dia tidak akan menggunakannya. 
 Menurut Widjana 2010 dalam Setiyono (2014: 4) menyatakan persepsi 
kemudahan penggunaan berarti keyakinan individu bahwa menggunakan sistem 
26 
 
teknologi informasi tidak akan merepotkan atau membutuhkan usaha yang besar 
pada saat digunakan. 
 Dalam Konteks ini kemudahan e-filing akan mudah untuk mempelajari 
dan menggunakan sistem tersebut. wajib pajak telah menggunakan e-filing akan 
merasakan kemudahan  sistem tersebut sehingga dalam menyampaikan SPT lebih 
mudah dibandingkan penyampaian secara manual. Dan dapat di simpulkan bahwa 
persepsi kemudahan merupakan bagian evaluasi dari persepsi kegunaan yang yang 
pada akhirnya akan mempengaruhi untuk menggunakannya. 
3. Kepuasan 
 Menurut Sugiharti dan Dewantara (2015: 6) kepuasan penggunan dapat 
didefinisikan sebagai rasa puas wajib pajak dapat ditimbulkan dari fitur-fitur yang 
disediakan sistem e-filing seperti kualitas dari sistem e-filing dan kualitas 
informasi yang dihasilkan oleh sistem e-filing. Rasa puas wajib pajak 
mengindikasikan bahwa sistem e-filing berhasil memenuhi kebutuhan wajib 
pajak. kepuasan wajib pajak juga timbul dari adanya manfaat yang dihasilkan      
e-filing diantaranya dapat menghemat waktu dan biaya.  
 Menurut Noviandini (2012: 21) menyatakan bahwa kepuasan penggunaan 
mempengaruhi tingkat penggunaan  e-filing. Semakin  tinggi tingkat kepuasan 
pengguna e-filing, maka wajib pajak akan semakin sering pula menggunakan         
e-filing. 
 Kepuasan pengguna adalah hal-hal yang meliputi penilaian mencakup 
penilaian pemakai sistem ketika menggunakan sistem informasi tersebut nantinya 
berdampak potensial dari sistem itu sendiri. Kepuasan pengguna merupakan 
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perasaan senang dalam menerima sistem informasi dari keseluruan manfaat yang 
diharapkan seseorang dimana perasaan tersebut dihasilkan dari interaksi dengan 
sistem informasi (Dewi dan Dwirandra, 2013: 202) 
 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi kepuasan yang 
diterima oleh pengguna e-filing maka akan mendorong orang tersebut 
menggunakan e-filing. Begitu juga apabila tidak adanya kepuasan yang diterima 
oleh pengguna   e-filing maka orang tersebut tidak akan menggunakan e-filing. 
 
2.2. Hasil Penelitian Yang Relevan 
Untuk melakukan penelitian, tidak terlepas dari penelitian sebelumnya 
dengan tujuan untuk memperkuat hasil penelitian yang sedang dilakukan dan 
membandingkan dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya. Ada beberapa 
penelitian yang dijadikan rujukan dalam penelitian ini diantaranya sebagai 
berikut: 
Tabel 2.1. 
Hasil Penelitian Yang Relevan 
 
NO Variabel Penelitian, 
Metode, 
dan 
Sampel 
Hasil Penelitian 
1  Variabel Independen: 
Persepsi Kegunaan 
Persepsi Kemudahan 
Kecepatan 
Keamanan dan Kerahasiaan 
serta 
Kesiapan Teknologi Informasi 
Variabel Dependen: 
Penggunaan E-filing 
 
 
Devina 
(2016), 
Metode 
Survai, 
Sampel 
110 wajib 
pajak 
orang 
pribadi 
(karyawan) 
Terdapat pengaruh 
Persepsi kegunaan, 
Perespsi kemudahan 
terhadap penggunaan 
E-filing Sedangkan  
Kecepatan, Keamanan 
dan Kerahasiaan serta 
Kesiapan teknologi 
informasi tidak 
berpengaruh terhadap 
penggunaan E-filing 
Tabel berlanjut… 
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No Variabel Penelitian, 
Metode, 
dan 
Sampel 
Hasil Penelitian 
2 Variabel Independen:  
Persepsi Kegunaan  
Persepsi Kemudahan 
Keamanan dan Kerahasiaan  
Kecepatan  
Variabel Dependen: 
Intensitas Perilaku 
Penggunaan E-filing 
Wahyuni 
(2015) 
Metode 
survei, 
Sampel 98 
responden 
wajib 
pajak 
orang 
pribadi 
Terdapat pengaruh 
Persepsi kemudahan, 
keamanan/ kerahasiaan 
dan kecepatan terhadap 
Intensitas perilaku 
penggunaan E-filing 
Sedangkan Persepsi 
kegunaan tidak 
berpengaruh terhadap 
Intensitas perilaku 
penggunan E-filing 
3 Variabel Independen: 
Persepsi Kemudahan 
Penggunan  
Persepsi Kegunaan 
Persepsi Pengalaman 
Variabel Dependen: 
Minat penggunaan E-filing 
 
 
 
Delima 
dan 
Ernawati 
(2016), 
Metode 
Survei, 
Sampel 72 
wajib 
pajak 
orang 
pribadi 
Terdapat pengaruh 
Persepsi kemudahan 
penggunaan, Persepsi 
kegunaan, Persepsi 
pengalaman terhadap 
Minat penggunaan      
E-filing 
4 Variabel Independen: 
Persepsi Kegunaan 
Persepsi Kemudahan 
Sikap 
Variabel Dependen: 
Laihad 
(2013) 
Metode 
survei, 
Sampel 50  
Terdapat pengaruh 
Persepsi kegunaan dan 
Persepsi kemudahan 
terhadap Penggunaan 
E-filing sedangkan  
 Perilaku Penggunaan E-filing orang Sikap tidak 
berpengaruh terhadap 
Penggunaan E-filing 
5 Variabel Independen: 
Persepsi Kebermanfaatan 
Persepsi Kemudahan 
Penggunaan dan 
Kepuasan 
Variabel Dependen: 
Penggunaan E-filing 
Noviandini 
(2012) 
Metode 
survei, 
Sampel 99 
Perusahaan 
Terdapat pengaruh 
Persepsi 
kebermanfaatan, 
Persepsi kemudahan 
penggunaan dan 
Kepuasan terhadap 
Penggunaan E-filing 
6 Variabel Independen: 
Analisis Efektivitas dan 
Kelayakan Sistem 
Variabel Dependen: 
Sugiharti, 
Suhadak 
dan 
Dewantara  
Terdapat pengaruh 
Analisis efektivitas dan 
Kelayakan sistem 
terhadap Penggunaan  
Tabel berlanjut… 
Lanjutan tabel 2.1 
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No Variabel Penelitian, 
Metode, 
dan 
Sampel 
Hasil Penelitian 
 Penggunaan E-filing (2015) 
Metode 
survei 
Sampel 92 
Responden 
E-filing 
7 Variabel Independen: 
Persepsi Kebermanfaatan  
Kemudahan Pengguna 
Kepuasan Pengguna 
Keamanan dan Kerahasiaan 
Serta kenyamanan  
Variabel Dependen:  
Penggunaan E-filing 
Wulandari, 
Pratomo 
dan 
Irwanto 
(2016) 
Metode 
Survei 
Sample 
100 
Responden  
Terdapat pengaruh 
Persepsi 
kebermanfaatan, 
Kepuasan pengguna, 
terhadap penggunaan 
E-filing Sedangkan 
Persepai Kemudahan 
pengguna, Keamanan 
dan Kerahasiaan, serta 
Kenyamanan tidak 
berpengaruh terhadap 
penggunaan E-filing 
 
2.3. Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasikan sebagai masalah 
penting. Faktor faktor tersebut adalah kegunaan, kemudahan dan kepuasan 
terhadap penggunaan e-filing. 
Penelitian ini menguji pengaruh persepsi kegunaan (X1), persepsi 
kemudahan (X2) dan kepuasan (X3) terhadap penggunaan E-filing (Y). 
berdasarkan teori diatas gambaran menyeluruh dalam penelitian ini yang 
menyangkut tentang pengaruh persepsi kegunaan, persepsi kebermanfaatan dan 
kepuasan terhadap penggunaan e-filing dapat disederhanakan dalam kerangka 
berfikir sebagai berikut : 
 
Lanjutan tabel 2.1 
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Gambar 2.1. 
Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.4. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap yang dikemukakan 
dalam perumusan masalaah dan masih harus dibuktikan kebenaranya lewat 
pengumpulannya dan penganalisaan data penelitian (Suharsini, 2006:72). Adapun 
hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut :  
 
2.4.1. Pengaruh Persepsi Kegunaan Terhadap Penggunaan E-filing 
Menurut Wahyuni,2015 dalam Devina ( 2016: 79) persepsi kegunaan 
seseorang akan merasa terbiasa terlebih dahulu dan menikmati menggunakan          
e-filing baru mereka akan dapat merasakan kegunaan dari e-filing. Dengan 
demikian dapat disimpulkan, jika persepsi kegunaan seseorang wajib pajak orang 
pribadi terhadap sistem e-filing semakin kuat, maka wajib pajak akan bersedia 
menggunakan fasilitas e-filing dalam melaporkan kewajiban perpajakannya. 
Persepsi kegunaan bagi penggunanya berkaitan dengan produktifitas dan 
efektivitas sistem tersebut dari kegunaan dalam tugas secara menyeluruh. Oleh 
Persepsi kegunaan 
Persepsi kemudahan 
Kepuasan  
E-filing 
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karena itu, kegunaan suatu sistem harus terus menerus ditingkatkan oleh  DJP 
karena hal tersebut akan meningkatkan penggun e-filing, serta mengajak wajib 
pajak lain yang belum menggunakan e-filing untuk menggunakan e-filing. 
Dalam konteks ini persepsi kegunaan sistem e-filing sebagai pandangan 
subjektif dari wajib pajak mengenai kegunaan yang diperoleh wajib pajak dalam 
menggunakan sistem e-filing. Ketika wajib pajak telah menggunakan sistem          
e-filing, maka wajib pajak telah merasakan kegunaan dari sistem  e-filing tersebut. 
Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa semakin wajib pajak 
tinggi kegunaanya oleh pengguna e-filing maka akan mendorong orang tersebut 
dalam menggunakan e-filing. Begitu juga apabila semakin tidak adanya atau 
rendah kegunaan yang diterima oleh pengguna e-filing maka orang tersebut tidak 
akan menggunakan e-filing. 
Hal ini dibuktikan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Devina 
(2016), Delima dan Ernawati (2016), Laihad (2013) menyatakan hasil bahwa 
persepsi kegunaan berpengaruh terhadap penggunaan e-filing. Namun pada 
penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni (2015) menunjukkan hasil yang berbeda 
yaitu persepsi kegunaan tidak berpengaruh terhadap perilaku penggunaan            
e-filing. Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut: 
H1: Persepsi kegunaan berpengaruh terhadap penggunaan e-filing. 
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2.4.2. Pengaruh Persepsi Kemudahan Terhadap Penggunaan E-filing 
Menurut Wahyuni, 2015 dalam Devina (2016: 79) persepsi kemudahan 
pengguna dapat mempengaruhi penggunaan sistem e-filing. Suatu sistem dapat 
dikatakan berkualitas jika sistem tersebut dirancang untuk memenuhi kepuasan 
pengguna melalui kemudahan dalam menggunakan sistem tersebut. Jika pengguna 
menginterpretasikan bahwa sistem e-filing mudah digunakan maka pengguna 
sistem dapat tercapai. Jika penggunaan sistem memiliki kemampuan untuk 
mengurangi usaha (baik waktu dan tenaga) maka penggunan sistem berpotensi 
dilakukan secara terus menerus. Sebaliknya, ketika seseorang menilai dan 
meyakin bahwa suatu sistem informasi tidak mudah digunakan maka dia tidak 
akan menggunakannya.  
Dengan demikian kemudahan pengguna akan mempengaruhi penggunaan 
menginterprestasikan bahwa sistem e-filing mudah digunakan maka penggunaan 
sistem akan tercapai. 
Hal ini dibuktikan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Devina 
(2016), Noviandini (2012), Laihad (2013), Wahyuni (2016), Delima dan Ernawati 
(2016) menyatakan hasil bahwa persepsi kemudahan berpengaruh terhadap 
penggunaan e-filing. Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis 
sebagai berikut : 
H2: Persepsi kemudahan berpengaruh terhadap penggunaan e-filing. 
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2.4.3. Pengaruh Kepuasan Terhadap  Penggunaan E-filing 
Menurut Noviandini (2012: 20-21) terdapat pengaruh positif dan 
segnifikan variabel Kepuasan Pengguna dengan variabel Penggunaan e-filing. Hal 
ini berarti kepuasan pengguna mempengaruhi tingkat Penggunaan e-filing. 
Semakin tinggi tingkat Kepuasan Pengguna,  maka wajib pajak akan semakin 
sering pula menggunakan e-filing. 
Kelayakan sistem merupakan variabel yang memiliki pengaruh dominan 
terhadap kepuasan wajib pajak orang pribadi. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
sistem e-filing layak sebagai sarana pelaporan pajak sehinggan menimbulkan 
kepuasan yang dirasakan oleh wajib orang pribadi dalam melaporkan pajak 
terhutang (Sugiharti, Suhadak dan Dewantara, 2015: 10) 
Hal ini dibuktikan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Noviandini 
(2012) dan Sugiharti, Suhadak dan Dewantara (2015) menyatakan hasil bahwa 
persepsi kepuasan sangat berpengaruh terhadap penggunaan e-filing. Berdasarkan 
uraian diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
H3: Kepuasan berpengaruh  teradap penggunaan e-filing. 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu penelitian adalah waktu yang digunakan untuk menyelesaikan 
penelitian. Waktu yang digunakan oleh peneliti dalam melakukan penelitian ini 
dari mulai penyusunan usulan penelitian sampai dengan terlaksananya laporan 
penelitian dimulai dari bulan Oktober 2017 sampai selesai. 
Wilayah penelitian ini adalah di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 
Surakarta yang beralamat Jl. Pandawa Pucangan Kecamatan Kartasura Kabupaten 
Sukoharjo. 
 
3.2. Jenis Penelitian  
 Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 
Penelitian kuantitatif merupakan pengukuran data kuantitatif dan statistik objektif 
melalui perhitungan yang berasal dari semple orang-orang atau penduduk yang 
dimintai menjawab atas sejumlah pertanyaan tentang survei untuk menentukan 
frekuensi dan persentase tanggapan mereka. Menurut Sugiyono (2012: 7) metode 
kuantitatif sebagai metode ilmiyah karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah 
yaitu: konkrit/empiris, obyektif, terukur, rasional, dan sistematis. 
 
 
 
 
35 
 
3.3. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel  
3.3.1.  Populasi  
 Populasi merupakan sekelompok orang, kejadian, atau benda yang 
memiliki karakteristik tertentu dan dijadikan sebagai objek penelitian (Suryani 
dan Hendriyadi, 2015: 190). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Pegawai 
Negeri Sipil di lingkungan IAIN Surakarta. Berdasarkan jumlah Pegawai Negeri 
Sipil pada bulan Juli Tahun 2018 di Institut Agama Islam Negeri Surakarta (IAIN) 
sebanyak 282 yang terdiri dari dosen dan karyawan. 
 
3.3.2.  Sampel 
Karena tidak mungkin meneliti seluruh anggota populasi maka dalam 
penelitian ini membentuk perwakilan populasi yang disebut sample. Sampel 
merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Bila 
populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada 
populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu. Apa yang 
dipelajari dari sampel itu , kesimpulanya akan dapat diberlakukan dari populasi. 
Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif 
(mewakili). (Sugiyono 2014: 81). 
Menurut Sugiyono (2009:133) cara menentukan sampel dalam penelitian 
ini adalah: 
1. Ukuran sampel yang layak dalam penelitian antara 30 sampai 500 
2. Apabila sampel dibagi dalam kategori, maka jumlah anggota sampel tiap 
kategori maksimal 30 orang. 
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3. Apabila dalam penelitian menggunakan analisis dengan multivariate 
(korelasi atau regresi berganda), oleh karena itu jumlah anggota sampel 
minimal 10 kali dari jumlah variabel yang diteliti. 
4. Untuk penelitian ekspermin yang sederhana, harus menggunakan 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, oleh karena itu jumlah 
anggota sampel masing-masing antara 10 sampai 20 orang. 
Sampel pada penelitian ini sebanyak 75 responden Pegawai Negeri Sipil di 
IAIN Surakarta yang terlebih dahulu dilakukan perhitungan dengan menggunakan 
rumus Slovin. 
 Perhitungan sampel dari populasi yang berdistribusi normal dengan  
menggunakan rumus Solvin sebagai berikut : 
n =         N       =       282        =      282   = 73,82 = 75 (dibulatkan) 
          N.e2 +1       282.(0,1)2+1    2,82 +1 
Keterangannya : 
n : Jumlah Sampel 
N : Jumlah populasi 
e2: Batas ketelitian adalah prosentase kelonggaran ketidaktelitian pengambilan  
     sampel yang masih dapat ditolerir maksimal dengan kelonggaran sebesar 10 % 
Alasan mengapa peneliti menggunakan rumus diatas adalah karena 
peneliti menganggap populasi yang dituju terlalu besar dan dengan jumlah yang 
berubah-ubah. 
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3.3.3.  Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel (sampling) merupakan cara peneliti 
mengambil sampel dari populasi yang tersedia. Dalam penelitian ini teknik 
pengambilan sampel adalah Probability sampling dengan menggunakan metode 
Rondom sampling. Probability sampling merupakan  teknik pengambilan sampel 
yang memberikan peluang yang sama bagi setiap ungsur (anggota) populasi yang 
dipilih menjadi anggota, Dengan menggunakan metode Rondom sampling 
dikatakan simple (sederhana) karena pengambilan anggota sampel dari populasi 
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada di dalam populasi itu 
(Sugiyono, 2014:82). 
Dengan menggunakan metode Random sampling merupakan suatu tipe 
sempling probabilitas dimana peneliti dalam memilih sempel memberi 
kesempatan yang sama kepada semua anggota populasi untuk ditetapkan sebagai 
anggota sampel. 
 
3.4.  Data dan Sumber Data 
3.4.1.  Data 
Data dalam penelitian adalah data primer berupa informasi tentang              
e-filing. Data primer sumber data dari penelitian ini diperoleh dengan 
membagikan koesioner. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberikan pertanyaan tertulis kepada responden untuk 
dijawab (Sugiyono, 2009: 142). 
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3.4.2.  Sumber Data 
Adapun sumber data diperoleh melalui penyebaran kuesioner yang 
dibagikan kepada Pegawai Negeri Sipil di lingkungan Institut Agama Islam 
Negeri Surakarta. 
 
3.5.  Teknik Pengumpulan Data 
Teknik Pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan data yang 
dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Cara mengumpulkan 
dara penelitian ini adalah menggunakan angket (kuesioner). Kuesioner atau 
angket merupakan teknik pengumpulan data dengan memberikan atau 
menyebarkan daftar pertanyaan kepada responden dengan harapan memberikan 
respons atas daftar pertanyaan tersebut (Noor, 2011: 138). 
Dalam penelitian ini memakai cara sebagai berikut : 
1. Observasi 
Menurut Sanusi (2013:111) metode observasi yaitu cara pengumpulan data 
melalui proses pencatatan perilaku subjek (orang), objek (benda) atau kejadian 
yang sistematik tanpa adanya pertanyaan atau komunikasi dengan individu-
individu yang diteliti. 
2. Kuesioner/Angket 
Kuesioner menurut suatu teknik pengumpulan data dengan memberikan 
atau menyebarkan daftar pertanyan kepada responden dengan harapan 
memberikan respons atas daftar pertanyaan tersebut. Daftar pertanyaan ini bersifat 
terbuka (Noor, 2011: 138). 
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3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan data yang menghasilkan 
catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang akan diteliti, 
sehingga akan diperoleh data yang diinginkan data yang lengkap,sah. (Basrowi 
Suwandi, 2006: 158) 
 
3.6.     Variabel Penelitian  
Menurut Suryani dan Hendyadi (2015: 90) variabel penelitian adalah suatu 
konsep atau konstruk yang akan dipelajari dan diambil kesimpulannya dari 
kegiatan penelitian. Variabel dapat bervariasi serta memliliki lebih dari satu nilai.  
Dalam penelitian ini menggunakan 2 variabel yaitu: 
1. Variabel Dependen (terikat) 
Variabel terikat merupakan tipe variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi 
oleh variabel independen. Variabel dependen dinamakan pula sebagai variabel 
yang diduga sebagai akibat (Indriantoro dan Supomo, 2014: 63). Variabel 
dependen dalam penelitian ini adalah Penggunaan E-filing (Y). 
2. Variabel Independen (bebas) 
Variabel bebas merupakan tipe variabel yang menjelaskan atau 
mempengaruhi variabel yang lain. variabel independen dinamakan pula dengan 
variabel yang diduga sebagai sebab (Indriantoro dan Supomo, 2014: 63). Variabel 
Penelitian bebas dalam penelitian ini adalah Persepsi Kegunaan, Persepsi 
Kemudahan dan Kepuasan. 
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3.7. Definisi Operasional Variabel 
  Definisi operasional merupakan suatu definisi yang menunjukkan 
bagaimana suatu variabel diukur atau prosedur yang dilakukan dalam penelitian. 
Diukur dengan menggunakan indikator-indikator yang dapat memperjelas variabel 
yang dimaksut. Berdasarakan teori dan indikator setiap variabel dapat dijabarkan 
sebagai berikut : 
Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel  
 
Variabel Definisi Indikator No 
Soal 
Penggunaan   
E-filing 
Suatu penerapan dalam 
penggunaan program 
(Laihad, 2013: 44-51) 
Mudah 
digunakan 
Kelanjutan 
menggunaka 
sistem 
Menyederhanaka
n proses 
(Laihad,2013: 44-
51) 
 
1 
 
2 
 
 
3 
 
Persepsi 
Kegunaan  
Persepsi kegunaan adalah 
suatu ukuran dimana 
penggunaan suatu 
teknologi dipercaya akan 
mendatangkan manfaat 
bagi penggunaanya. 
(Devina, 2016: 77). 
Meningkatkan 
performa 
Meningkatkan 
efektivitas 
Menyederhanaka
n proses 
Meningkatkan 
Produktivitas 
( Devina, 2016: 79) 
 
1 
 
2 
 
3 
 
4 
Persepsi 
Kemudahan  
Persepsi kemudahan 
adalah individu 
mempelajari dan 
menggunakan sistem 
tersebut merupakan hal 
yang mudah dipahami 
(Devina,2016: 77) 
Mudah dipelajari 
Jelas dipahami 
Mudah 
beradaptasi 
Mudah terampil 
( Devina,2016: 79) 
1 
2 
3 
 
4 
 
Tabel berlanjut… 
41 
 
Variabel Definisi Indikator No 
Soal 
Kepuasan Kepuasan adalah rasa puas 
dalam penggunaan sistem 
E-filing memenuhi 
kebutuhan Wajib Pajak 
kepuasan timbul dari 
adanya manfaat yang 
dihasilkan E-filing 
diantaranya dapat 
menghemat waktu dan 
biaya (Menurut Sugiharti, 
Suhadak dan Dewantara 
2015: 6). 
Efisiensi sistem 
Keefektifan 
sistem 
Kepuasan 
Kebanggaan 
menggunakan 
sistem 
(Wulandari, 
Pratomo dan 
Irwanto 2016:  
371) 
1 
2 
 
3 
4 
 
 
 
 
 
 
  
3.8. Teknik Analisis Data 
  Agar suatu data yang diperoleh bermanfaat, oleh karena itu harus diolah 
dan dianalisis terlebih dahulu, sehingga dapat dijadikan sebagai dasar 
pengambilan keputusan. Tujuan metode analisis data adalah menginterprestasikan 
dan menarik kesimpulan dari sejumlah data yang terkumpul. 
 
3.8.1. Uji Instrumen Penelitian 
Menurut Sugiyono (2009: 102) instrumen penelitian adalah suatu alat yang 
digunakan untuk mengukur fenomena alam ataupun sosial yang diamati. Semua 
fenomena ini disebut variabel penelitian. Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kuesioner. Kuesioner atau angket yaitu teknik pengumpulan 
data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada 
responden untuk dijawab (Sugiyono 2009:199). Kuesioner yang digunakan 
berbentuk “check list” dimana responden membubuhkan tanda (√) pada kolom 
yang sesuai. 
Lanjutan tabel 3.1 
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Menurut Suryani dan Hendryadi (2015: 131) bentuk awal skala likert 
dalah lima pilihan jawaban dari sangat tidak setuju sampai sangat setuju yang 
merupakan jawaban seseorang atau sekelompok orang atas suatu kejadian atau 
pertanyaan yang diberikan dalam instrumen/kuesioner. Pilihan jawaban yang bisa 
dipilih oleh responden dalam penelitian ini adalah: 
1. Sangat tidak setuju dengan sekor 1 
2. Tidak setuju dengan skor 2 
3. Kurang setuju dengan skor 3 
4. Setuju dengan skor 4 
5. Sangat setuju dengan skor 5 
 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu 
kuesioner. Kuesioner dikatakan valid apabila pertanyaan dalam kuesioner mampu 
untuk mengungkapkan suatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Uji 
signifikansi dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel untuk 
degree of freedom (df)=n=2, n adalah jumlah sampel. Apavila r hitung > r tabel 
maka pernyataan valid (Ghozali,2013:52-53). 
 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunkaan untuk mengukur kuesioner yang merupakan 
indikator dari variabel atau konstruk. Kuesioner dikatakan reliabel apabila 
jawaban terhadap pernyataan yaitu konsisten atau handal. Pengujian dalam 
penelitian ini dengan menghitung nilai Cronbach’s Akpha dari masing-masing 
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instrumen variabel. Apabila Cronbach’s Alpha lebih dari 0,7 maka reliabel 
(Ghozali,2013:47-48) 
 
3.8.2. Uji Asumsi Klasik 
Dalam penelitian ini uji asumsi klasik yang digunakan adalah uji 
normalitas, uji multikolonieritas, uji heteroskedastisitas. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model dalam regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2013: 
160). Regresi yang baik ialah yang memiliki distribusi data normal. Untuk 
mengetahui hasil uji normalitas data, maka dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Jika pada uji Kolmogorov-Smirnov 
menunjukkan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka data terdistribusi 
normal dan sebaliknya, jika nilai signifikansi  lebih kecil dari 0,05, maka data 
tersebut terdistribusi tidak normal. 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
ditemukan adannya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi 
dikatakan baik apabila tidak terjadi korelasi antar varabel independen (Ghozali, 
2013:105). Ada tidaknya multikolinearitas pada suatu model dapat dilihat dari 
nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF). Jika nilai tolerance > 0,10 dan 
VIF < 10 maka model tersebut bebas dari multikolinieritas. 
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3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan ke 
pengamatan lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain 
tetap, maka disebut dengan homoskedastisitas dan jika berbeda disebut dengan 
heteroskedastisitas (Ghozali, 2013:139). 
Untuk mengetahui ada tidaknya Heteroskedastisitas pada suatu model 
dapat dilakukan dengan menggunakanuji Glejser. Pada uji Glejser, indikasi 
terjadinya heteroskedastisitas pada model apabila variabel independen signifikan 
secara statistik mempengaruhi variabel depeneden. Apabila probabilitas signifikan 
diatas tingkat kepercayaan 5%, dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak 
mengandung heteroskedastisitas (Ghozali, 2011:143). 
 
3.8.3 Uji Ketepatan Model 
1. Uji-F 
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel independen 
yang akan dimasukkan dalam model secara simultan mempunyai pengaruh pada 
variabel dependen. Nilai F dalam penelitian ini menggunakan tingkat signifikan 
sebesar 5%. Jika probabilitas (sig t) > α (0,05) maka H0 diterima, artinya tidak ada 
pengaruh yang signifikan dari variabel independen terhadap variabel dependen, 
sedangkan jika probabilitas (sig t) <α (0,05) maka H0  ditolak, artinya ada 
pengaruh yang signifikan dari variabel independen terhadap variabel dependen 
(Ghozali, 2013: 98). 
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2. Koefisien Determinan (R2) 
Koefisien Determinan (R2) pada intinnya untuk mengukur sejauh mana 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel independen. Nilai 
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti 
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel-variabel 
dependen amat terbatas. Nilai mendekati satu berarti variabel-variabel independen 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 
variabel dependen (Ghozali, 2013: 97). 
 
3.8.4. Analisis Regresi Berganda 
 Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan analisis regresi linier berganda, karena dalam analisis regresi selain 
digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antara kedua variabel atau lebih 
juga dapat menunjukkan arah hubungan anatar variabel dependen dengan variabel 
independen (Ghozali, 2013: 95). 
 Analisis regresi berganda dalam penelitian ini digunakan untuk menguji 
pengaruh persepsi kegunaan, persepsi kemudahan dan kepuasan terhadap 
penggunaan E-filing wajib pajak. dalam penelitian ini persamaan yang digunakan 
adalah sebagai berikut : 
 Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + ε  
Dimana : 
Y  : E-filing 
X1  : Persepsi Kegunaan 
X2  : Persepsi Kemudahan 
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X3  : Kepuasan 
α  : Konstanta 
ε  : Standar Error 
  
3.8.5. Uji Hipotesis  
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkn seberapa jauh pengaruh satu 
variabel independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen. 
Pada uji statistik t, nilai t hitung akan dibandingkan dengan t tabel, dengan cara 
sebagai berikut : 
a. Bila t hitung > t tabel atau probabilitas < tingkat signifikan (sig < 0,05), 
maka Ha diterima dan Ho ditolak, variabel independen berpengaruh 
terhadap variabel dependen. 
b. Bila t hitung < t tabel atau probabilitas > tingkat signifikan (sig > 0,05), 
maka Ha ditolak dan Ho diterima, variabel independen berpengaruh 
terhadap variabel dependen. (Ghozali, 2013: 98-102). 
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1.  Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1. Sejarah IAIN Surakarta 
IAIN Surakarta adalah nama perguruan tinggi Agama Islam negeri yang 
disepakati oleh Pemerintah Republik Indonesia dari sebelumnya yang bernama 
STAIN Surakarta. Awal perubahan status STAIN Surakarta menjadi IAIN 
Surakarta ini melalui perjalanan yang panjang karena perubahan nama yang 
mengikuti perubahan status yang ketiga kalinya. 
Sejarahnya PTAIN di Surakarta bernama IAIN Walisongo sebagai 
kebijakan dan pemikiran Al Marhum Dr. H Munawir Sazali MA (Menteri Agama 
pada saat itu) dengan beberapa element dan tokoh yang ada di Surakarta seperti 
wali Surakarta, MUI, Perguruan Tinggi, Ormas Islam dan lain-lain. 
Pada awal tahun 1992 berdiri Fakultas Ushuluddin dan Syariah IAIN 
Walisongo dengan merekolasi 2 Fakultas Syariah yang ada di Pekalongan dan 
yang ada di Kudus. Kedua fakultas tersebut adalah induk IAIN Surakarta pun 
secara otomatis menginduk IAIN Walisongo. 
Pada tahun 1997 IAIN Walisongo di Surakarta berubah menjadi STAIN 
Surakarta (Hasil pemikiran Prof. Dr. Malik Fajar Menag saat itu). Dengan Kepres 
NO 11 Tahun 1997, mengganti nama fakultas-fakultas di daerah yang menjadi 
anak cabang dari perguruan induknya dan sekaligus memutus tali cabang atau 
pemisah fakultas daerah dengan pusatnya, dan berdiri sendiri dengan nama 
STAIN. 
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Kemudian nama STAIN Surakarta lagi menjadi IAIN Surakarta peraturan 
pemerintah Nomor 1 Tahun 2011. Dengan ridho Allah SWT tim penyusun alih 
status yang dimotori oleh ketua STAIN Surakarta periode 2006-2010 Prof Dr. H 
Usman Abu Bakar, MA yang didukung oleh Deputi Menpan dan menang serta 
lembaga-lembaga terkait perubahan alih status itu telah terwujud. Peraturan 
pemerintah Nomor 1 Tahun 2011 akhirnya dengan usaha yang gigih dan sungguh-
sungguh itu betul-betul membuahkan hasil dari STAIN Surakarta berubah 
menjadi IAIN Surakarta. 
 
4.1.2.  Gambaran Karakteristik Responden 
Dalam penelitian ini menggunakan variabel diantaranya persepsi 
kegunaan, persepsi kemudahan, kepuasan dan penggunaan e-filing studi pada 
Pegawai Negeri Sipil di lingkungan IAIN Surakarta. Peneliti ini menggunakan 
metode survai untuk memperoleh data peneliti melakukan penyebaran kuesioner 
kepada PNS di lingkungan IAIN Surakarta. 
 Tabel 4.1.  
Tabel Sampel dan Tingkat Pengembalian Sampel 
Jumlah kuesioner yang disebarkan 75 
Kuesioner yang kembali 75 
Kuesioner yang digunakan 75 
Sumber: Data diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.1. diatas menunjukkan gambaran umum mengenai 
responden yang menjadi objek penelitian memberikan penejelasan secara 
menyeluruh berdasarkan jumlah kuesioner yang disebarkan yaitu sebanyak 75. 
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4.1.3.  Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
Statistik deskripsi digunakan untuk memberikan gambaran mengenai data 
yang digunakan dalam penelitian. Deskriptif pada penelitian ini penjelasan secara 
menyeluruh berdasarkan komposisi meliputi: umur responden,jenis kelamin, 
tingkat pendidikan, lama menggunakan, dan bidang pekerjaan. Adapun hasil uji 
deskripsi resonden penelitian yang dapat diolah adalah sebagai berikut : 
1. Deskripsi Responden Berdasarkan Umur 
 
Tabel 4.2. 
Deskripsi Responden Berdasarkan Umur 
No Umur Jumlah  Presentase 
1 <25 Tahun 3 4,0 
2 25-30 Tahun 13 17,33 
3 31-35 Tahun 17 22,67 
4 36-40 Tahun 21 28,0 
5 41-45 Tahun 11 14,67 
6 >45 Tahun 10 13,33 
 Total 75 100,0 
Sumber: data diolah, 2018. 
 Berdasarkan tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa responden yang 
umurnya <25 tahun yaitu sebanyak 3 orang atau 4,0%, 25-30 tahun yaitu 
sebanyak 13 orang atau 17,33%, 31-35 tahun yaitu sebanyak 17 orang atau 
22,67%, 36-40 tahun yaitu sebanyak 21 orang atau 28,0%, 41-45 tahun yaitu 
sebanyak 11 orang atau 14,67%, dan responden yang umurnya >45 tahun yaitu 
sebanyak orang 10 atau 13,33%. Responden terbanyak adalah responden yang 
berumur 36-40 tahun yaitu sebanyak 21 orang atau 28,0%. 
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2. Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
 Tabel 4.3.  
Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Jumlah Presentase 
1 Laki-laki 42 56,0 
2 Wanita 33 44,0 
 Total 75 100 
Sumber: data diolah, 2018. 
 Berdasarkan tabel 4.3. diatas menunjukkan bahwa responden pria yaitu 
sebanyak 42 orang atau 56,0% dan responden wanita yaitu sebanyak 33 orang 
atau 44,0%. Responden terbanyak adalah responden laki-laki yaitu sebanyak 42 
orang atau 56,0%. 
3. Deskripsi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan  
 
Tabel 4.4. 
Deskripsi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan  
No Tingkat Pendidikan Jumlah Presentase 
1 SLTA 0 0,00 
2 D3 3 4,0 
3 S1 28 37,33 
4 S2 42 56,0 
5 S3 2 2,67 
 Total 75 100,0 
Sumber: data diolah, 2018 
 Berdasarkan tabel 4.4. diatas menunjukkan bahwa responden yang tingkat 
pendidikan terakhir SLTA yaitu sebanyak 0 orang atau 0,00%, tingkat pendidikan 
terakhir D3 yaitu sebanyak 3 orang atau 4,0%, tingkat pendidikan S1 yaitu 
sebanyak 28 orang atau 37,33%, tingkat pendidikan S2 yaitu sebanyak 42 orang 
atau 56,0%, dan tingkat pendidikan S3 yaitu sebanyak 2 orang atau 2,67%. 
Responden terbanyak adalah yang tingkat pendidikan terakhirnya S2 yaitu 
sebanyak 42 orang atau 56,0%. 
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4. Deskripsi Responden Berdasarkan Lama Menggunakan 
 
Tabel 4.5. 
Deskripsi Responden Berdasarkan Lama Menggunakan  
No Lama Menggunakan Jumlah  Presentase 
1 <1 Tahun 12 16,0 
2 1-2 Tahun 21 28,0 
3 3-4 Tahun 39 52,0 
4 >5 Tahun  3 4,0 
 Total 75 100,0 
Sumber: data diolah, 2018. 
 Berdasarkan tabel 4.5. diatas menunjukkan bahwa responden penelitian 
yang lama berkerja <1 Tahun yaitu sebanyak 12 orang atau 16,0%, yang lama 
berkerja 1-2 Tahun yaitu sebanyak 21 orang atau 28,0%, yang lama berkerja 3-4 
Tahun yaitu sebanyak 39 orang atau 52,0%, dan >5 Tahun yaitu sebanyak 3 orang 
atau 4,0%. Responden terbanyak adalah yang lama berkerjanya 3-4 Tahun yaitu 
sebanyak 39 orang atau 52,0%. 
5. Deskripsi Responden Berdasarkan Bidang Pekerjaan 
 
Tabel 4.6. 
Deskripsi Responden Berdasarkan Bidang Pekerjaan 
No Bidang Pekerjaan Jumlah  Presentase 
1 Dosen 66 88,0 
2 Karyawan 9 12,0 
 Total 75 100,0 
Sumber: data diolah, 2018 
 Berdasarkan tabel 4.6. diatas menunjukan bahwa responden penelitian 
dosen yaitu sebanyak 66 orang atau 88,0%, dan responden penelitian karyawan 
yaitu sebanyak 9 orang atau 12,0%. Responden terbanyak adalah dosen yaitu 
sebanyak 66 orang atau 88,0%. 
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4.2.  Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Uji Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Valditas merupakan kemampuan suatu ukur untuk mengukur apa yang 
seharusnya diukur. Uji validitas adalah suatu metode analisis data yang digunakan 
untuk mengetahui keakuratan pertanyaan dalam kuesioner tentang variabel 
penelitian dengan menggunakan uji Correlative Bivariate. Validitas instrumen 
ditentukan dengan mengkorelasikan antara skor yang diperoleh setiap butir atau 
pertanyaan dengan skor total (Sanusi, 2013:77). 
Menurut Ghozali 2013 (52-53) kuesioner dikatakan valid apabila 
pertanyaan dalam kuesioner mampu untuk mengungkapkan suatu yang akan 
diukur oleh kuesioner tersebut. Uji signifikan dilakukan dengan membandingkan 
nilai rhitung dengan rtabel untuk degree of freedom (df)=n=2, n adalah sampel. 
Apabila rhitung> rtabel maka pertanyaan valid. Hasil validitas diperoleh sebagai 
berikut: 
Tabel 4.7. 
Hasil Uji Validitas Persepsi Kegunaan 
Variabel Pernyataan/Pertanyaan Corrected 
Item-Total 
Correlation 
(r hitung) 
r tabel Validitas 
 
Persepsi 
Kegunaan 
(X1) 
Persepsi Kegunaan 1 
 
0,424 0,227 Valid  
Persepsi Kegunaan 2 0,647 0,227 Valid 
Persepsi Kegunaan 3 0,489 0,227 Valid 
Persepsi Kegunaan 4 0,517 0,227 Valid 
Sumber: data diolah, 2018. 
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Tabel 4.7. diatas menunjukkan bahwa semua butir pertanyaan variabel 
persepsi kegunaan dinyatakan valid, hal ini dibuktikan dengan diperolehnya nilai 
koefisien korelasi (rhitung) > 0,227. Nilai 0,227 diperoleh dari nilai rtabel dengan N= 
75. Sehingga keseluruhan skor indikator-indikator variabel persepsi kegunaan 
dapat digunakan sebagai instrumen dalam mengukur variabel yang ditetapkan 
dalam penelitian ini. 
Tabel 4.8. 
Hasil Uji Validitas Persepsi Kemudahan 
Variabel Pernyataan/Pertanyaan Corrected 
Item-Total 
Correlation 
(r hitung) 
r tabel Validitas 
 
Persepsi 
Kemudahan 
(X2) 
 
Persepsi Kemudahan 1 
 
0,711 0,227 Valid 
Persepsi Kemudahan 2 0,849 0,227 Valid 
Persepsi Kemudahan 3 0,804 0,227 Valid 
Persepsi Kemudahan 4 0,602 0,227 Valid 
Sumber: data diolah, 2018. 
 Tabel 4.8. diatasmenunjukkan bahwa semua butir pertanyaan variabel 
persepsi kemudahan dinyatakan valid, hal ini dibuktikan dengan diperolehnya 
nilai koefisien korelasi (rhitung) > 0,227. Nilai 0,227 diperoleh dari nilai rtabel 
dengan N= 75. Sehingga keseluruhan skor indikator-indikator variabel persepsi 
kemudahan dapat digunakan sebagai instrumen dalam mengukur variabel yang 
ditetapkan dalam penelitian ini. 
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Tabel 4.9. 
Hasil Uji Validitas Persepsi Kepuasan 
Variabel Pernyataan/Pertanyaan Corrected 
Item-Total 
Correlation 
(r hitung) 
r tabel Validitas 
 
Persepsi 
Kepuasan 
(X3) 
Persepsi Kepuasan 1 
 
0,669 0,227 Valid 
Persepsi Kepuasan 2 0,768 0,227 Valid 
Persepsi Kepuasan 3 0,730 0,227 Valid 
Persepsi Kepuasan 4 0,570 0,227 Valid 
Sumber: data diolah, 2018. 
 Tabel 4.9. diatas menunjukkan bahwa semua butir pertanyaan variabel 
persepsi kepuasan dinyatakan valid, hal ini dibuktikan dengan diperolehnya nilai 
koefisien korelasi (rhitung) > 0,227. Nilai 0,227 diperoleh dari nilai rtabel dengan N= 
75. Sehingga keseluruhan skor inikator-indikator variabel persepsi kepuasan dapat 
digunakan sebagai instrumen dalam mengukur variabel yang ditetapkan dalam 
penelitian ini. 
Tabel 4.10. 
Hasil Uji Validitas Penggunaan E-filing 
Variabel Pernyataan/Pertanyaan Corrected 
Item-Total 
Correlation 
(r hitung) 
r 
tabel 
Validitas 
 
Penggunaan 
E-filing (Y) 
Penggunaan E-filing 
 
0,627 0,227 Valid  
Penggunaan E-filing 0,752 0,227 Valid 
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Penggunaan E-filing 0,624 0,227 Valid 
Sumber: data diolah, 2018. 
 Tabel 4.10. diatas menunjukkan bahwa semua butir pertanyaan variabel 
penggunaan E-filing dinyatakan valid, hal ini dibuktikan dengan diperolehya nilai 
koefisien korelasi (rhitung) > 0,227. Nilai 0,227 diperoleh dari nilai rtabel dengan N= 
75. Sehingga keseluruhan skor indikator-indokator variabel penggunaan              
E-filing dapat digunakan sebagai instrumen dalam mengukur variabel yang 
ditetapkan dalam penelitian ini. 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas merupakan alat ukur untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel. Suatu kuesioner dinyatakan reliabel jika 
jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil (Ghozali, 
2016:47). 
Pengujian dalam penelitian ini dengan menghitung nilai Cronbach’s Alpha 
(α) dari masing-masing instrumen variabel, yaitu koefisien reliabilitas yang 
menunjukkan seberapa baik stabilitas skor-skor pertanyaan atau jawaban dalam 
satu faktor. Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberi nilai Cronbach’s Alpha 
lebih dari 0,7 (Ghozali, 2016:48). Hasil reliabilitas terhadap kuesioner pada 
masing-masing variabel penelitian adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.11. 
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian  
Variabel 
Penelitian 
Alpha 
Cronbach’s 
r kriteria Keterangan 
Persepsi 
Kegunaan 
(X1) 
0,732 0,70 Reliabel 
Persepsi 
Kemudahan 
(X2) 
0,879 
0,70 Reliabel 
 
Persepsi 
Kepuasan 
(X3) 
0,846 0,70 Reliabel 
Penggunaan 
E-filing (Y) 
0,815 0,70 Reliabel 
Sumber: data diolah, 2018. 
 Berdasarakan tabel 4.11. diatas dapat ditunjukkan bahwanilai variabel 
persepsi kegunaan, persepsi kemudahan, persepsi kepuasan, dan penggunaan      
E-filing lebih besar dari 0,7 sehingga dapat dinyatakan reliabel. Artinya semua 
nilai variabel persepsi kegunaan, persepsi kemudahan, persepsi kepuasan dan 
penggunaaan E-filing dapat dipercaya dan dapat diandalkan. 
4.2.2. Uji Asumsi Klasik 
 Uji asumsi klasik digunakan untuk melihat apakah persamaan regresi 
sesuai dengan perkiraan bahwa variabel yang diteliti terdapat pengaruh. Model 
regresi yang baik disyaratkan harus memenuhi tidak adanya masalah asumsi 
klasik. Uji asumsi klasik dari masing-masing model meliputi uji normalitas, uji 
heteroskedastisitas, uji multikolonieritas. 
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1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang diambil 
berasal dari populasi  berdistribusi normal. Uji yang digunakan untuk melihat 
apakah data tersebut berdistribusi normal atau tidak yaitu menggunakan  uji 
Kolmogorov-Smirnov. kriteria yang digunakan adalah apabila hasil perhitungan 
K-S lebih besar dari 0,5 maka data berdistribusi normal, sebaliknya jika 
perhitungan lebih kecil dari 0,5 maka data tersebut tidak berdistribusi normal 
(Ghozali, 2013:160). Hasil uji normalitas adalah sebagai berikut : 
 
Tabel 4.12. 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 75 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 1.35763040 
Most Extreme Differences Absolute .093 
Positive .054 
Negative -.093 
Test Statistic .093 
Asymp. Sig. (2-tailed) .179c 
Sumber: data diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.12. diatas hasil uji normalitas, hasil nilai Asym.Sig 
diperoleh nilai sebesar 0,179, hasil ini bila dibandingkan dengan probabilitas 0,05 
maka nilai Asym.Sig lebih besar, sehingga dapat disimpulkan bahwa data 
penelitian berdistribusi normal. 
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2. Uji Multikolinearitas 
Menurut Ghozali, (2013:105) multikolinearitas dalam regresi dapat dilihat 
dari nilai Tolerance Value dan Variance Iinflation Factor (VIF). Uji 
Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan 
adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi dikatakan baik 
apabila tidak terjadi korelasi antar variabel independen. 
Adapun nilai Tolerance lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10 
maka model tersebut bebas dari multikolinearitas. Sebaliknya, apabila nilai 
tolerance kurang dari 0,1 dan nilai VIF lebih besar dari 10 maka model tersebut 
terdapat multikolinearitas. Hasil perhitungan data diperoleh nilai Tolerance Value 
dan Variance Inflation Factor (VIF) sebagai berikut: 
Tabel 4.13. 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Const
ant) 
4.07
0 
1.939  2.098 .039   
X1 .150 .091 .174 1.657 .102 .943 1.060 
X2 .221 .064 .358 3.460 .001 .968 1.033 
X3 .152 .073 .223 2.093 .040 .916 1.091 
a. Dependent Variable: Y 
 
 
Tabel 4.13. diatas menunjukkan bahwa semua nilai Tolerance Value 
persepsi kegunaan, persepsi kemudahan dan kepuasan > 0,10 dan semua nilai 
Variance Inflation Factor (VIF) < 10, Sehingga dapat disimpulkan hasil 
Sumber: data diolah, 2018 
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pengujian ini mengindikasikan bahwa model regresi yang digunakan dalam 
penelitian ini tidak terjadi gejala multikolinearitas. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan Variance dari residual suatu pengamatan ke 
pengamatan lain. Dalam penelitian ini heteroskedastisitas di uji dengan uji glejser 
dengan cara menyusun regresi antara nilai Absolut Residual dengan variabel 
bebas. Apabila masing-masing variabel bebas tidak berpengaruh signifikan 
terhadap Absolut Residual(α=0,05) maka dalam model regresi tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas (Ghozali, 2013: 139-143). Uji heteroskedastisitas sebagai 
berikut : 
Tabel 4.14. 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.567 1.298  1.978 .052 
X1 -.012 .061 -.024 -.204 .839 
X2 -.009 .043 -.026 -.216 .830 
X3 -.072 .049 -.179 -1.470 .146 
a. Dependent Variable: ABS 
Sumber: data diolah, 2018 
 
Berdasarkan Tabel 4.14. menunjukan bahwa semua variabel persepsi 
kegunaan, persepsi kemudahan dan kepuasan lebih besar dari 0,05, Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas. 
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4.2.3.  Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
Uji F ini dilakukan untuk menguji apakah model yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah model yang layak (fit) atau tidak. Uji F digunakan untuk 
mengetahui apakah variabel-variabel independen (bebas) mempunyai pengaruh 
secara bersama-sama terhadap variabel dependen (terikat). Hasil uji statistik F 
dapat dilihat dari tabel dibawah ini: 
 
Tabel 4.15. 
Hasil Uji F 
ANOVAa 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 48.486 3 16.162 8.413 .000b 
Residual 136.394 71 1.921   
Total 184.880 74    
a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 
Sumber: data diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.15. diatas menunjukkan bahwa nilai F sebesar 8,413 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 
variabel-variabel independen persepsi kegunaan, persepsi kemudahan dan 
kepuasan secara silmutan berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu 
penggunaan E-filing. Model yang digunakan alam penelitian ini adalah model fit. 
2. Uji Koefisien Determinasi 
Menurut Ghozali (2013: 97) koefisien determinasi (R2) pada intinya 
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 
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dependen. Nilai koefisien determinasi adalah anatar nol dan satu. Nilai R2yang 
kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi 
variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-
variabel independen (bebas) memberikan semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variabel-variabel dependen (terikat). Hasil uji koefisien determinasi 
dapat dilihat dari tabel dibawah ini:  
Tabel 4.16. 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .512a .262 .231 1.386 
a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 
b. Dependent Variable: Y 
Sumber: data diolah, 2018 
 
Berdasarkan tabel 4.16. Menunjukkan bahwa nilai Adjusted R Square (R2) 
diperoleh angka koefisien determinasi R2 = 0,231 atau 23,1%. Hal ini berarti 
kemampuan variabel-variabel independen yang terdiri dari variabel persepsi 
kegunaan, persepsi kemudahan dan kepuasan dalam menjelaskan variabel 
dependen yaitu penggunaan E-filing pada PNS dilingkungan IAIN Surakarta 
sebesar 23,1%, sisanya 100% - 23,1% = 76,9% dipengaruhi oleh variabel lain 
diluar model yang diteliti dalam penelitian ini. 
 
4.2.4.  Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi merupakan studi mengenai ketergantunag variabel 
dependen dengan satu atau lebih variabel independen. Tujuan dari analisis ini 
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adalah untuk mengetahui besarnya pengaruh yang ditimbulkan antara pengaruh 
persepsi kegunaan, persepsi kemudahan dan kepuasan terhadap penggunaan       
E-filing pada PNS di lingkungan IAIN Surakarta secara bersama-sama dengan 
menggunakan persamaan regresi berganda sebagai berikut: 
Tabel 4.17. 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Co
nsta
nt) 
4.070 1.939  2.098 .039 
X1 .150 .091 .174 1.657 .102 
X2 .221 .064 .358 3.460 .001 
X3 .152 .073 .223 2.093 .040 
a. Dependent Variable: Y 
Sumber: data diolah, 2018. 
Berdasarkan tabel 4.17 diatas persamaan regresi linier berganda dapat 
disusun sebagai berikut:  
Y= 4,070 + 0,150X1+ 0,221 X2+ 0,152X3 +e 
 
Analisis dari hasil regresi berganda adalah sebagai berikut: 
1. Hasil regresi tersebut menampilkan konstanta sebesar 4,070 ini berarti 
bahwa nilai variabel Penggunaan E-filing konstan (0) maka nilai 
Penggunaan E-filing sebesar 4,070. 
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2. Kofisien persepsi kegunaan sebesar 0,150 hal ini menunjukkan bahwa 
setiap nilai variabel persepsi kegunaan dinaikkan satu maka akan 
menambah nilai akrual sebesar 0,150. 
3. Koefisien persepsi kemudahan sebesar 0,221 hal ini menunjukkan bahwa 
setiap nilai variabel persepsi kemudahan dinaikkan satu maka akan 
menambah nilai akrual sebesar 0,221. 
4. Koefisien kepuasan sebesar 0,152 hal ini menunjukkan bahwa setiap nilai 
variabel kepuasan dinaikkan satu maka akan menambah nilai akrual 
sebesar 0,152. 
 
4.2.5. Pengujian Hipotesis (Uji t) 
 Uji statistik t pada dasarnya digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh 
pengaruh sutu variabel penjelas atau independen secara individual dalam 
menerangkan variabel dependen. Apabila thitung > ttabel makaberarti variabel 
independen secara individual berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
Apabila thitung < ttabel maka berarti variabel independen secara individual tidak 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Hasil uji t statistik pada 
penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 4.18.  
Hasil Uji t 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Co
nsta
nt) 
4.070 1.939  2.098 .039 
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X1 .150 .091 .174 1.657 .102 
X2 .221 .064 .358 3.460 .001 
X3 .152 .073 .223 2.093 .040 
a. Dependent Variable: Y 
Sumber: data diolah, 2018. 
  
Berdasarkan hasil perhitungan tabel diatas, diketahui pada persamaan 
pertama diperoleh nilai (t hitung) dalam regresi menunjukkan pengaruh variabel 
independen secara persial terhadap variabel dependen sebagai berikut: 
1. Variabel persepsi kegunaan terhadap penggunaan e-filing memliliki β 
sebesar 0,150 dengan tingkat signifikan 0,102 > 0,05 dan apabila 
dibandingkan dengan ttabel (1,9929) maka 1,657 < 1,9929 hal ini 
menunjukkan bahwa variabel persepsi kegunaan tidak berpengaruh 
terhadap Penggunaan e-filing. 
2. Variabel persepsi kemudahan terhadap penggunaan e-filing memliliki β 
sebesar 0,221 dengan tingkat signifikan 0,001 < 0,05 dan apabila 
dibandingkan dengan ttabel (1,9929) maka 3,460 > 1,9929 hal ini 
menunjukkan bahwa variabel persepsi kemudahan berpengaruh terhadap 
Penggunaan e-filing. 
3. Variabel kepuasan terhadap penggunaan e-filing memliliki β sebesar 0,152 
dengan tingkat signifikan 0,040 < 0,05 dan apabila dibandingkan dengan 
ttabel (1,9929) maka 2,093 > 1,9929 hal ini menunjukkan bahwa variabel 
kepuasan berpengaruh terhadap Penggunaan e-filing. 
 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data (Pembuktian Hipotesis)  
1. Pengaruh Persepsi Kegunaan (PKG) Terhadap Penggunaan E-filing (PE) 
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 Hasil pengujian hipotesis pertama variabel persepsi kegunaan terhadap 
penggunaan e-filing dilihat dari nilai koefisien regresi 0,150 dengan tingkat 
signifikan 0,102 > 0,05 dan apabila dibandingkan dengan ttabel (1,9929) maka 
1,657 < 1,9929 hal ini menunjukkan bahwa variabel persepsi kegunaan tidak 
berpengaruh terhadap Penggunaan E-filing. 
Hasil penelitian ini tidak mendukung hipotesis yang diajukan akan tetapi 
sejalan dengan temuan penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni (2015) yang 
menyatakan bahwa persepsi kegunaan tidak berpengaruh terhadap penggunaan   
e-filing. 
Hal ini berdasarkan wawancara pada bulan maret 2018 dengan dosen dan 
karyawan Bapak Rais Sani Muharrami, Bapak Awan Kostrad Diharto, Bapak 
Waluyo, dan Bapak Sukoco Edi Sasmito. E-filing untuk pelaporan pajak lebih 
praktis. Namun ada kesulitan dalam penggunaan e-filing karena sosialisasi masih 
kurang, Penggunaan secara manual lebih sederhana tinggal tandatangan 
sedangkan menggunakan e-filing harus mengisi data-datanya sendiri, Lamanya 
membuka masuk ke web e-filing untuk pengisian data. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak adanya hubungan antara 
persepsi kegunaan terhadap penggunaan e-filing karena selama menggunakan     
e-filing tidak menemukan manfaat kegunaan yang berarti. Wajib pajak yang 
menjadi responden dalam penelitian mayoritas baru menggunakan sistem e-filing, 
Sehingga mereka belum dapat merasakan manfaat yang berarti dalam penggunaan 
sistem e-filing. 
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2. Pengaruh Persepsi Kemudahan (PKM) Terhadap Penggunaan E-filing (PE) 
 Hasil analisis data menunjukkan bahwa variabel persepsi kemudahan 
terhadap Penggunaan E-filing dilihat dari nilai koefisien regresi sebesar 0,221 
dengan tingkat signifikan 0,001 < 0,05 dan apabila dibandingkan dengan ttabel 
(1,9929) maka 3,460 > 1,9929 hal ini menunjukkan bahwa variabel persepsi 
kemudahan berpengaruh terhadap Penggunaan E-filing. 
 Hasil penelitian ini mendukung hipotesis yang diajukan dan sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Devina (2016), Noviandini (2012), Laihad 
(2013), Delima dan Ernawati (2016) mengenai e-filing yang menyatakan bahwa 
terdapat pengaruh signifikan antara persepsi kemudahan terhadap penggunaan     
e-filing. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa PNS di IAIN Surakarta 
tidak merasa kesulitan dalam penggunaan e-filing. Dengan menggunakan     
sistem e-filing sebagai sarana memudahkan wajib pajak untuk pelaporan SPT. dan 
didasarkan pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya dapat 
disimpulkan bahwa persepsi kemudahan itu merupakan salah satu variabel dalam 
teori TAM yang memiliki peran penting dalam penggunaan suatu sistem teknologi 
informasi. Selain persepsi kegunaan hendaknya sebuah sistem dapat memberikan 
kemudahan bagi pengguna untuk mengakses website yang diperlukan, Sehingga 
secara langsung akan mempengaruhi penguna untuk menggunakan e-filing secara 
terus menerus. 
Dengan demikian dapat disimpulkan jika seseorang merasa percaya bahwa 
sistem e-filing sangat mudah digunakan maka pengguna akan menyikapi positif 
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terhadap sistem tersebut dan akan menggunakannya secara terus menerus. 
Sebaliknya jika seseorang merasa percaya bahwa sistem e-filing sulit digunakan 
maka akan bereaksi negatif terhadap sistem tersebut dan tidak akan 
menggunakannya. 
3. Pengaruh Kepuasan (PK) Terhadap Penggunaan E-filing (PE) 
 Hasil analisis data menunjukkan bahwa variabel kepuasan terhadap 
Penggunaan e-filing dilihat dari nilai koefisien regresi sebesar 0,152 dengan 
tingkat signifikan 0,040 < 0,05 dan apabila dibandingkan dengan ttabel (1,9929) 
maka 2,093 > 1,9929 hal ini menunjukkan bahwa variabel kepuasan berpengaruh 
terhadap penggunaan e-filing. 
 Hasil penelitian ini mendukung hipotesis yang diajukan dan sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Noviandini (2012), yang menyatakan 
bahwa kepuasan berpengaruh positif terhadap penggunaan e-filing. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa PNS di IAIN Surakarta 
merasa puas dapat ditimbulkan dari fitur-fitur yang disediakan dalam sebuah 
sistem informasi seperti kualitas dari sistem e-filing dan kualitas informasi yang 
dihasilkan oleh sistem e-filing. 
Kepuasan didefinisikan sebagai tingkat kepuasan dalam penggunaan        
e-filing rasa puas wajib pajak dapat ditimbulkan dari fitur-fitur yang disediakan 
dalam sebuah sistem informasi seperti kualitas tetap menjamin privasinya dari 
sistem e-filing dan kualitas informasi yang dihasilkan oleh sistem e-filing rasa 
puas wajib pajak timbul dari adanya manfaat yang dihasilkan e-filing maka akan 
memunculkan sikap positif terhadap teknologi tersebut. 
BAB V 
PENUTUP 
 
5.1.  Kesimpulan 
Sebagaimana hasil penelitian dan pembahasan tentang pengaruh persepsi 
kegunaan, persepsi kemudahan dan kepuasan terhadap penggunaan e-filing dapat 
disimpulkan bahawa : 
1. Persepsi kegunaan tidak berpengaruh terhadap Penggunaan E-filing pada 
PNS dilingkungan IAIN Surakarta. 
2. Persepsi kemudahan berpengaruh terhadap penggunaan E-filing pada PNS 
dilingkungan IAIN Surakarta. 
3. Kepuasan berpengaruh terhadap penggunaan E-filing pada PNS 
dilingkungan IAIN Surakarta. 
 
5.2.  Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen 
masih terbatas. Hal tersebut terbukti dari nilai Adjusted R Square yang 
rendah yaitu 23,1%, dimana 76,9% masih dijelaskan oleh variabel lain yang 
tidak diteliti. 
2. Penelitian ini hanya menggunakan 75 responden. Penambahan sampel 
dimungkinkan akan membuat hasil yang lebih baik lagi. 
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5.3.  Saran-Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini terdapat beberpa saran untu perbaikan 
penelitian selanjutnya sebagai berikut : 
1. Penelitian kedepannya diharapkan dapat melakukan penambahan variabel-
variabel penelitian yang dapat mempengaruhi penggunaan e-filing dan 
peneliti dapat meneliti pada objek penelitian yang berbeda. 
2. Peneliti menyadari bahwa keterbatasan sampel pada penelitian ini, sehingga 
kedepannya peneliti menyarankan penelitian selanjutnya untuk memperluas 
cakupan responden. 
3. Penelitian kedepannya diharapkan mampu memberikan kesempatan yang 
sama terhadap responden pada suatu objek penelitian. 
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Lampiran 1 
Kuesioner Penelitian 
Kepada Yth: 
Bapak/Ibu/Saudara/I PNS IAIN Surakarta 
Ditempat 
 
Assalamu’alaikum Wr.Wb 
 
 Salam silaturahmi saya, dengan rasa syukur ke hadirat Allah SWT., dengan 
rahmat dan inayah-nya, semoga Allah senantiasa melimpahkan Rahmat, Taufiq dan 
Hidayah-Nya kepada kita semua, Amin. Sholawat serta salam semoga tetap 
tercurahkan kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW. 
Dalam rangka penyelesaian penelitian skripsi pada Pegawai Negeri Sipil 
IAIN Surakarta, dengan judul: Pengaruh Persepsi Kegunaan, Persepsi Kemudahan 
dan Kepuasan Terhadap Penggunaan E-filing Wajib Pajak (Studi pada Pegawai 
Negeri Sipil di Lingkungan IAIN Surakarta). Maka saya yang bertandatangan 
dibawah ini : 
 Nama  : Mega Ayu Agustina 
 Jurusan : Akuntansi Syariah 
 Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam 
    IAIN Surakarta. 
Mohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/I Pegawai Negeri Siapil IAIN Surakarta 
untuk mengisi kuesioner penelitian saya. 
Atas perhatiannya saya mengucapkan banyak terimakasih. Semoga Allah 
SWT memberikan balasan yang berlimpah, Amin.  
 
Wassalamu’alaikum Wr.Wb 
        Peneliti 
 
Mega Ayu Agustina 
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A. PETUNJUK PENGISIAN  
a. Mohon lengkapi data responden pada tempat yang disediakan 
b. Pada isian data responden dan Item pertanyaan beri tanda check 
list (√) atau tanda (x) pada setiap kotak nilai yang dikehendaki. 
B. SKALA PENILAIAN  
1. STS : Sangat Tidak Setuju 
2. TS : Tidak Setuju 
3. KS : Kurang Setuju 
4. S : Setuju 
5. SS : Sangat Setuju 
C. DATA RESPONDEN  
Nama   :……………… (boleh tidak diisi) 
Jenis Kelamin  : Laki-laki  Perempuan  
Umur   : <25 tahun  25-30tahun 
 31-35tahun   36-40tahun  41-45tahun 
 >45tahun 
Tingkat Pendidikan : SLTA   D3  S1
 S2  S3 
Bidang Pekerjaan : Dosen  Karyawan 
Pernah menggunakan E-filling: Ya  Tidak 
Jika Ya. Berapa lama anda menggunakan E-filling 
<1 tahun  1-2tahun 3-4tahun >5tahun 
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D. ITEM PERTANYAAN 
1. Persepsi Kegunaan 
No Pertanyaan  
Alternatif Jawaban 
STS TS KS S SS 
1.  Penggunaan E-filling dapat 
meningkatkan performa 
pelaporan pajak saya 
          
2.  Penggunaan E-filling dapat 
meningkatkan efektivitas 
pelaporan pajak saya 
          
3.  Penggunaan E-filling 
menyederhanakan saya lebih 
cepat dalam proses pelaporan 
pajak 
     
4.  Penggunaan E-filling saya 
dapat menyampaikan 
pelaporan pajak dengan praktis 
     
 
2. Persepsi Kemudahan 
No Pertanyaan  
Alternatif Jawaban 
STS TS KS S SS 
1.  E-filling mudah untuk 
dipelajari cara penggunaannya 
          
2.  Susunan menu pada E-filling 
jelas dan mudah dipahami 
          
3.  Saya mudah beradaptasi 
dengan penggunaan E-filling 
     
4.  Saya mudah untuk menjadi 
terampil dalam menggunakan 
E-filling 
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3. Persepsi kepuasan 
No Pertanyaan  
Alternatif Jawaban 
STS TS KS S SS 
1.  Saya puas menggunakan        
E-filling karena menghemat 
waktu dan tenaga 
          
2.  Saya puas menggunakan        
E-filling karena lebih efektif  
          
3.  Saya merasa puas 
menggunakan E-filling 
     
4.  Saya puas bahwa E-filling 
dapat menjaga kerahasiaan  
data pajak saya 
          
 
4. PenggunaanE-filling 
No Pertanyaan  
Alternatif Jawaban 
STS TS KS S SS 
1.   Penggunaan E-filling akan lebih 
mudah digunakan untuk  
pelaporan pajak saya  
          
2.  Saya akan terus menggunakan 
E-filling untuk melaporkan 
SPT 
          
3.  Saya berencana menggunakan 
E-filling untuk melaporkan 
SPT di masa datang  
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Lampiran 2 Data Penelitian 
N
o 
PKG
1 
PKG
2 
PKG
3 
PKG
4 
TLPK
G 
PKM
1 
PKM
2 
PKM
3 
PKM
4 
TLPK
M 
1 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
2 4 5 5 5 19 2 2 3 3 10 
3 5 5 5 5 20 4 4 5 5 18 
4 1 1 5 5 12 4 4 4 2 14 
5 5 5 5 5 20 2 2 2 3 9 
6 3 3 4 4 14 3 3 3 4 13 
7 4 4 4 5 17 4 4 4 5 17 
8 4 4 5 5 18 5 5 5 5 20 
9 4 4 4 5 17 3 3 3 3 12 
10 4 5 5 5 19 5 5 5 5 20 
11 2 4 5 5 16 5 5 5 5 20 
12 4 5 5 5 19 3 4 4 5 16 
13 5 5 5 5 20 4 4 4 5 17 
14 5 4 4 4 17 5 5 5 5 20 
15 4 4 5 5 18 4 4 4 5 17 
16 4 4 4 4 16 3 3 3 4 13 
17 4 4 4 4 16 2 2 2 2 8 
18 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
19 4 5 5 5 19 4 5 5 5 19 
20 5 5 5 5 20 3 4 4 4 15 
21 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
22 5 5 5 5 20 4 4 4 5 17 
23 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
24 3 4 4 4 15 3 4 4 5 16 
25 5 5 5 5 20 4 4 4 4 16 
26 3 4 5 5 17 3 3 3 4 13 
27 4 5 5 5 19 4 5 5 5 19 
28 4 5 5 5 19 3 3 4 4 14 
29 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
30 4 4 5 5 18 4 4 5 5 18 
31 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 
32 4 3 5 4 16 4 4 5 5 18 
33 5 5 4 4 18 5 5 4 4 18 
34 4 5 5 4 18 4 4 3 4 15 
35 4 4 4 4 16 5 5 5 5 20 
36 5 5 5 5 20 4 5 4 5 18 
37 4 4 5 4 17 5 4 4 3 16 
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38 3 4 4 4 15 4 3 3 4 14 
39 4 5 4 5 18 4 4 3 4 15 
40 4 5 5 5 19 5 4 4 5 18 
41 4 4 4 4 16 5 5 5 4 19 
42 4 5 5 5 19 4 4 4 4 16 
43 4 4 4 4 16 5 5 5 4 19 
44 3 4 4 4 15 4 3 4 4 15 
45 4 3 4 4 15 5 4 4 5 18 
46 4 5 4 5 18 5 5 5 5 20 
47 4 3 4 4 15 5 5 4 4 18 
48 3 4 4 4 15 5 5 5 5 20 
49 5 5 5 5 20 4 4 4 4 16 
50 4 5 5 5 19 4 5 5 5 19 
51 5 4 5 4 18 5 4 5 5 19 
52 3 4 4 4 15 4 4 4 5 17 
53 4 3 4 4 15 5 5 4 4 18 
54 3 3 4 4 14 3 4 4 4 15 
55 4 5 4 5 18 5 4 4 4 17 
56 4 5 5 5 19 4 5 5 5 19 
57 4 4 4 4 16 5 5 4 4 18 
58 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
59 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 
60 4 4 4 4 16 5 5 4 4 18 
61 4 4 5 4 17 4 4 5 5 18 
62 4 4 4 4 16 5 5 5 5 20 
63 4 4 4 4 16 4 5 5 5 19 
64 5 4 4 4 17 4 4 4 4 16 
65 5 5 5 5 20 4 4 4 4 16 
66 4 5 5 5 19 4 4 4 4 16 
67 5 5 4 4 18 4 4 4 4 16 
68 4 4 4 4 16 5 4 5 4 18 
69 4 4 4 4 16 5 5 5 5 20 
70 4 4 5 5 18 4 4 4 4 16 
71 5 4 5 5 19 4 4 4 4 16 
72 5 4 5 4 18 5 5 5 5 20 
73 4 5 4 4 17 4 4 4 4 16 
74 4 4 4 4 16 5 5 5 4 19 
75 4 4 5 5 18 5 4 3 5 17 
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No KP1 KP2 KP3 KP4 TLKP PE1 PE2 PE3 TLPE 
1 4 4 5 5 18 4 4 4 12 
2 5 5 5 5 20 4 4 5 13 
3 4 4 4 4 16 5 5 5 15 
4 4 4 4 2 14 5 5 5 15 
5 4 4 4 4 16 4 4 4 12 
6 3 3 3 4 13 3 4 4 11 
7 4 5 5 5 19 4 4 4 12 
8 5 5 5 5 20 5 5 5 15 
9 4 4 4 4 16 4 4 4 12 
10 3 3 3 3 12 5 5 5 15 
11 5 5 4 4 18 5 5 5 15 
12 4 5 5 5 19 5 5 5 15 
13 5 5 5 5 20 4 5 5 14 
14 5 5 5 5 20 4 5 5 14 
15 4 4 5 5 18 4 4 5 13 
16 3 3 3 4 13 4 4 4 12 
17 4 4 4 4 16 2 2 3 7 
18 4 4 4 4 16 4 4 4 12 
19 4 4 4 5 17 4 4 5 13 
20 5 5 5 5 20 4 4 5 13 
21 3 4 4 4 15 4 4 4 12 
22 5 5 5 5 20 5 5 5 15 
23 4 4 4 4 16 4 4 4 12 
24 4 4 4 5 17 4 4 5 13 
25 4 4 4 4 16 4 4 4 12 
26 3 3 3 4 13 3 4 4 11 
27 5 5 5 5 20 5 5 5 15 
28 5 5 5 5 20 4 4 4 12 
29 4 4 4 5 17 4 4 4 12 
30 3 4 4 4 15 4 4 5 13 
31 5 5 5 5 20 5 5 5 15 
32 4 5 3 4 16 4 4 4 12 
33 5 5 4 4 18 4 4 4 12 
34 4 4 4 5 17 4 5 4 13 
35 4 5 5 5 19 4 4 4 12 
36 4 5 5 5 19 4 4 5 13 
37 3 4 5 4 16 5 4 4 13 
38 5 4 4 4 17 5 4 4 13 
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39 3 3 5 4 15 5 4 4 13 
40 3 4 5 5 17 5 4 4 13 
41 4 4 4 4 16 4 4 4 12 
42 5 4 4 4 17 4 3 3 10 
43 4 5 5 4 18 4 4 4 12 
44 4 4 3 4 15 5 4 4 13 
45 4 5 4 4 17 4 5 4 13 
46 4 4 4 5 17 5 5 5 15 
47 4 5 4 5 18 4 4 4 12 
48 4 5 5 4 18 5 4 4 13 
49 4 4 4 4 16 4 5 4 13 
50 4 5 4 5 18 4 4 4 12 
51 5 4 4 4 17 4 4 5 13 
52 4 5 5 5 19 4 5 4 13 
53 4 4 4 5 17 4 4 5 13 
54 4 4 4 4 16 4 4 4 12 
55 5 5 5 4 19 5 5 5 15 
56 4 4 4 4 16 5 5 4 14 
57 4 4 4 5 17 5 5 5 15 
58 4 4 4 4 16 4 4 4 12 
59 5 5 5 5 20 5 5 5 15 
60 5 4 4 4 17 5 5 5 15 
61 4 4 4 4 16 4 4 5 13 
62 4 4 4 5 17 4 4 5 13 
63 4 5 5 5 19 5 5 4 14 
64 4 4 4 4 16 4 4 4 12 
65 5 5 5 5 20 5 5 5 15 
66 4 4 4 4 16 5 5 5 15 
67 5 5 5 5 20 4 4 5 13 
68 4 4 4 5 17 5 5 5 15 
69 5 4 5 4 18 4 5 5 14 
70 5 5 5 5 20 4 5 5 14 
71 2 2 2 4 10 5 4 5 14 
72 2 3 3 2 10 4 4 4 12 
73 4 4 4 4 16 4 4 4 12 
74 4 4 4 3 15 3 3 2 8 
75 3 4 2 3 12 4 3 3 10 
 
 
 
81 
 
 
Lampiran 3 Uji Validitas  dan Realibilitas 
Uji Validitas 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
PKG1 13.24 1.969 .424 .388 .716 
PKG2 13.04 1.634 .647 .497 .555 
PKG3 12.81 2.343 .489 .516 .669 
PKG4 12.83 2.307 .517 .585 .656 
 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
PKM1 12.68 3.788 .711 .622 .857 
PKM2 12.67 3.577 .849 .757 .800 
PKM3 12.67 3.739 .804 .671 .820 
PKM4 12.51 4.334 .602 .422 .894 
 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
KP1 12.84 3.136 .669 .522 .810 
KP2 12.67 3.117 .768 .624 .769 
KP3 12.71 2.994 .730 .547 .782 
KP4 12.59 3.435 .570 .352 .850 
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Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
PE1 8.68 1.275 .627 .434 .784 
PE2 8.67 1.144 .752 .566 .656 
PE3 8.57 1.221 .624 .425 .790 
 
Uji Realibilitas 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
.716 .732 4 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
.879 .879 4 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
.845 .846 4 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
.815 .815 3 
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Lampian 4 Statistik Deskriptif 
1. Deskripsi Responden Berdasarkan Umur 
No Umur Jumlah  Presentase 
1 <25 Tahun 3 4,0 
2 25-30 Tahun 13 17,33 
3 31-35 Tahun 17 22,67 
4 36-40 Tahun 21 28,0 
5 41-45 Tahun 11 14,67 
6 >45 Tahun 10 13,33 
 Total 75 100,0 
Sumber: data diolah, 2018. 
2. Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Jumlah Presentase 
1 Laki-laki 42 56,0 
2 Wanita 33 44,0 
 Total 75 100 
Sumber: data diolah, 2018. 
3. Deskripsi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan  
No Tingkat Pendidikan Jumlah Presentase 
1 SLTA 0 0,00 
2 D3 3 4,0 
3 S1 28 37,33 
4 S2 42 56,0 
5 S3 2 2,67 
 Total 75 100,0 
Sumber: data diolah, 2018 
 
4. Deskripsi Responden Berdasarkan Lama Menggunakan  
No Lama Menggunakan Jumlah  Presentase 
1 <1 Tahun 12 16,0 
2 1-2 Tahun 21 28,0 
3 3-4 Tahun 39 52,0 
4 >5 Tahun  3 4,0 
 Total 75 100,0 
Sumber: data diolah, 2018. 
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5. Deskripsi Responden Berdasarkan Bidang Pekerjaan 
No Bidang Pekerjaan Jumlah  Presentase 
1 Dosen 66 88,0 
2 Karyawan 9 12,0 
 Total 75 100,0 
Sumber: data diolah, 2018 
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Lampiran 5 Uji Asumsi Klasik 
1. Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 75 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 1.35763040 
Most Extreme Differences Absolute .093 
Positive .054 
Negative -.093 
Test Statistic .093 
Asymp. Sig. (2-tailed) .179c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 
2. Multikolinearitas 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Co
nsta
nt) 
4.070 1.939  2.098 .039   
X1 .150 .091 .174 1.657 .102 .943 1.060 
X2 .221 .064 .358 3.460 .001 .968 1.033 
X3 .152 .073 .223 2.093 .040 .916 1.091 
a. Dependent Variable: Y 
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3. Heteroskedastisitas 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.567 1.298  1.978 .052 
X1 -.012 .061 -.024 -.204 .839 
X2 -.009 .043 -.026 -.216 .830 
X3 -.072 .049 -.179 -1.470 .146 
a. Dependent Variable: ABS 
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Lampiran 6 Uji Ketepatan Model 
ANOVA 
Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 48.486 3 16.162 8.413 .000b 
Residual 136.394 71 1.921   
Total 184.880 74    
a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 
 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .512a .262 .231 1.386 
a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 
b. Dependent Variable: Y 
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Lampiran 7 Uji Regresi Linear Berganda 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Co
nsta
nt) 
4.070 1.939  2.098 .039 
X1 .150 .091 .174 1.657 .102 
X2 .221 .064 .358 3.460 .001 
X3 .152 .073 .223 2.093 .040 
a. Dependent Variable: Y 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Co
nsta
nt) 
4.070 1.939  2.098 .039 
X1 .150 .091 .174 1.657 .102 
X2 .221 .064 .358 3.460 .001 
X3 .152 .073 .223 2.093 .040 
a. Dependent Variable: Y 
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Lampiran 8 Jadwal Penelitian 
No Bulan 
Desember  Februari Maret April 
2017 2018 2018 2018 
  kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Penyusunan     
x X 
                        
Peroposal                             
2 Konsultasi             x x x x x x x x     
3 
Revisi                                 
Proposal                                 
4 
Pengumpulan                       
x x x x x 
Data                       
5 Analisi Data                                 
6 
Penulisan                                 
Akhir                                 
Naskah                                 
Skripsi                                 
7 
Pendaftaran                                 
Munaqosah                                 
8 Munaqosah                                 
9 
Revisi                                 
Skripsi                                 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel berlanjut... 
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Mei Juni Juli Agustus September 
2018 
Oktober 
2018 2018 2018 2018 2018 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
                                        
                                        
            x x x x x                   
      
x x 
                              
                                    
                                       
                                        
            x x x x x   
 
X 
 
x     
        
                                        
                    
x x 
                
                                    
                                    
                               x x x      
                                      
                                   x    
                                      
                                    x x 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lanjutan tabel... 
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Lampiran 9 Daftar Riwayat Hidup 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
Nama : Mega Ayu Agustina 
Tempat/Tanggal Lahir : Wonogiri, 19 Agustus 1996 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Agama : Islam 
Alamat Rumah : Gunungan, RT 001, RW 002, Hargantoro 
Tirtomoyo Wonogiri 
No Hp : 082221822203 
Kewarganegaraan : Indonesia 
 
Riwayat Pendidikan Formal:  
Nama Sekolah Kota Lama Pendidikan 
Tahun Tahun 
TK LPM 
Nahdlatul Ulama 
Malang 2000 2001 
TK Guppi 
Hargantoro 
Wonogiri 2001 2002 
Mi Guppi 
Hargantoro 
Wonogiri 2002 2008 
SMP Sultan 
Agung 1 
Tirtomoyo 
Wonogiri 2008 2011 
Madrasah 
Aliyah Jamsaren 
Surakarta 
Solo 2011 2014 
IAIN Surakarta Surakarta 2014 2018 
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Riwayat Organisasi: 
Nama Organisasi Jabatan Periode 
Ukm Musik Gas21 
IAIN Surakarta 
Devisi Psm 2016-2017 
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Lampiran 10 Surat Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran 11 Surat Izin Penelitian 
 
